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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa Media 
Pembelajaran Komik Karakter Kemandirian yang layak digunakan dalam 
pembelajaran pendidikan karkater. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada 
model pengembangan milik Borg dan Gall dengan sembilan langkah, yaitu 
penelitian dan pengumpulan data, pengembangan produk awal, uji coba lapangan 
awal, revisi produk utama, uji coba lapangan utama, revisi produk utama, uji coba 
lapangan operasional, dan revisi produk akhir. Desain uji coba lapangan awal, uji 
coba lapangan utama, dan uji coba lapangan operasional mengacu pada teori milik 
Sadiman. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, studi 
pustaka, dan angket. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif 
kuantitatif dan analisis data kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan media komik karakter kemandirian layak 
digunakan di sekolah dasar. Produk penelitian telah melalui tahap perencanaan, 
validasi ahli dan uji coba lapangan. Hasil validasi ahli materi memperoleh rerata 
skor 3,92 dengan kriteria “layak”. Hasil validasi media yang terakhir memperoleh 
skor rerata 5,00 dengan kriteria “sangat layak”. Hasil uji coba lapangan awal 
memperoleh rerata skor 4,09 dengan kriteria “layak”. Hasil uji coba lapangan 
utama memperoleh rerata skor 4,36 dengan kriteria “sangat layak. Hasil uji coba 
lapangan operasional memperoleh rerata skor 4,70  dengan kriteria “sangat 
layak”. 
 





THE DEVELOPMENT OF COMIC FOR AUTONOMY CHARACTER 








 This research is aims to produce a learning media product. The product is 
about an autonomy character education comic that can be use properly into a 
character education.  
This research’s type is Research and Develompent (RnD, theory from 
Borg and Gall. This research and development’s type consist of nine steps. They 
are research and information collection, planning, development premilinary 
product, premilinary field testing, main product revision, main field revision, 
main field testing, operation product revision, operation field testing, and final 
product revision. Field testing design for premilinary field testing, main field 
testing and operation field testing refers to Sadiman’s Theory. The data resources 
ware collected from interview, observation, literature review, and questionnaire. 
The data were analysed by qualitative and quantitative descriptive statistic. 
This product was passed planning step, validation step, and field testing. 
Final validation by material expert got average score 3.92 with “proper criteria”. 
Final validation by media expert got average 5.00 with “very proper” criteria. 
Preliminary field testing result got average score 4.09 with “proper” criteria. 
Main field testing result got average score 4.36 with “very proper” criteria. 
Operation field testing result got average 4.70 with “very proper” criteria. So, 
overall, this autonomy character education comic is proper for learning media 
and can support learning character education process in elementary school. 
 


















“Belajar tidak akan berarti tanpa dibarengi budi pekerti” 
(Anonim) 
 
“Jadikan karakter layaknya air.  
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A. Latar Belakang  
Generasi suatu bangsa perlu memiliki karakteristik yang kuat untuk menjadi 
pribadi maupun kelompok yang unggul jika dibandingkan dengan generasi 
sebelumnya maupun generasi dari bangsa lain. Untuk membangun generasi suatu 
bangsa menjadi lebih baik dibutuhkan pendidikan nilai-nilai luhur kepada 
generasi untuk mewujudkan pengetahuan, kesadaran, kemauan serta tingkah laku 
untuk menjalankan nilai luhur tersebut.  
Berdasarkan penelitian Gunnar Myrdal dalam Nashir (2013:87) bangsa Asia 
Tenggara memiliki sifat “soft nation”alias bangsa yang bermental lembek. 
Pandangan tersebut dapat dipatahkan dengan tumbuhnya generasi bangsa yang 
mandiri, yang tidak gampang menyerah dalam perjuangan hidup, dan mampu 
mengatasi kesulitan-kesulitan dengan bertumpu pada kemampuan sendiri. Jika 
generasi baru bangsa ini mampu menampilkan karakter mandiri maka di masa 
depan akan lahir kekuatan bangsa yang unggul di hadapan bangsa-bangsa lain. 
Sebaliknya bangsa akan terpuruk dan tidak akan memiliki masa depan yang cerah 
manakala generasi anak-anak bangsa kemandiriannya hilang. 
Asmani (2012: 92) berpendapat mandiri merupakan sikap yang sudah 
semakin langka di negeri Indonesia ini. Permasalahan yang ditemukan di 
masyarakat, orang tua masih menganggap anaknya yang SD hingga sudah SMP 
dan SMA belum cukup umur sehingga pendapatnya sering tidak didengarkan. 
Anak dalam keluarga masih belum dilibatkan dalam pembuatan keputusan 
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keluarga. Bahkan ada yang hingga selesai kuliah S1, masih banyak yang belum 
bisa mandiri dan belum muncul sifat kemandiriannya (Kompasiana.com). 
Beberapa fenomena di atas mengindikasikan bahwa kurangnya sikap 
mandiri pada masyarakat Indonesia. Karakter mandiri penting untuk diterapkan 
karena menyangkut dengan kebutuhan diri sendiri dan lingkungan dalam 
masyarakat. Oleh karena itu penanaman nilai kemandirian sejak dini perlu untuk 
dikembangkan baik itu melalui keluarga maupun satuan pendidikan. 
Pendidikan merupakan alat yang dapat dipakai untuk mencapai cita-cita 
nasional serta dapat digunakan sebagai tolak ukur perkembangan dan kemajuan 
sebuah bangsa. Pendidikan adalah  bagian dari cita-cita pendidikan nasional. 
Seperti yang tercantum dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 pada pasal 3 : 
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan berkembannya 
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak  mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab.  
Amanat dari Undang-Undang tersebut adalah pendidikan tidak hanya 
dipakai untuk membentuk insan yang cerdas namun juga insan yang berkarakter 
atau bermoral. Kemendiknas mulai tahun 2010 mencanangkan pembangunan 
yang memfokuskan pada penguatan dan internalisasi pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. Nilai-nilai karakter tersebut adalah (1) religius, (2) jujur, (3) 
toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) 
rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai 
prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, 
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(16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial dan (18) tanggung jawab. Nilai-nilai 
karakter tersebut sangat penting untuk dikembangkan.  
Mengacu pada Peraturan Presiden nomor 87 tahun 2017 mengenai acuan 
penyelenggaraan pendidikan karakter yang memuat gerakan Penguatan 
Pendidikan Karakter (PPK), disebutkan bahwa terdapat kristalisasi nilai karakter 
yang utama yaitu religious, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas.  
Ketiga sumber tersebut dapat dijadikan acuan pentingnya satuan pendidikan 
untuk melaksanakan dan mengembangkan pendidikan karakter mandiri pada 
seluruh siswa. Priyanto (2013:11) mengemukakan kemandirian memberikan 
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa di sekolah. Sejak usia sekolah, siswa 
juga mulai sering dihadapkan pada permasalahan yang menuntut siswa untuk 
mandiri dan menghasilkan suatu keputusan yang baik. Selain itu siswa juga 
dituntut untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sesuai dengan tahap 
perkembangan dan kapasitasnya.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara terhadap 
guru berinisial K dan siswa SD Negeri Gembongan Sentolo pada hari Jumat, 22 
September 2017, didapatkan informasi bahwa sekolah dan guru mendukung 
adanya implementasi pendidikan karakter kemandirian. Beliau mengatakan bahwa 
pendidikan karakter penting untuk membentuk diri anak, salah satunya adalah 
kemandirian. Siswa dapat berlatih mandiri sejak kecil supaya terbiasa untuk 
menjalankan tugasnya misal piket kelas, mengerjakan PR, dan lainnya. Namun 
pada kenyataannya pelaksanaan pendidikan karakter kemandirian belum berjalan 
efektif. Pendidikan karakter kemandirian di SD Negeri Gembongan baru sebatas 
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penyisipan dalam mata pelajaran yang ada dan penyampaian baru dilakukan 
secara lisan melalui tanya jawab. Penggunaan media sebagai sarana untuk 
menyampaikan nilai-nilai karakter kemandirian belum bisa dilaksanakan karena 
tidak tersedianya media pembelajaran pendidikan karakter kemandirian di sekolah 
tersebut.  
Berdasarkan tanya jawab kepada 5 siswa SD Negeri Gembongan Sentolo 
berinsisial AAS, RPW, TA, AMA, dan LA pada hari Jumat, 22 September 2017, 
didapat fakta bahwa mereka sudah mengenal istilah mandiri, yaitu tidak 
bergantung pada orang lain. Akan tetapi, mereka belum memahami secara 
mendalam karakter kemandirian tersebut, karena ketika diminta menyebutkan 
contohnya, siswa menyebutkan kemandirian di rumah seperti makan sendiri, 
mandi sendiri dan cuci baju sendiri dan contoh kemandirian di sekolah siswa 
hanya mampu menyebutkan contoh yaitu belajar sendiri.  
Berdasarkan pada observasi pada bulan September 2017 ditemukan bahwa 
nilai-nilai karakter kemandirian juga disisipkan pada kegiatan literasi setiap pagi 
namun apabila siswa tidak didampingi oleh guru, siswa belum bisa melakukan 
kegiatan literasi secara mandiri. Contohnya siswa kelas IV, ada enam siswa yang 
saling bergurau satu sama lain dan ada pula satu siswa yang mewarnai dan ada 
delapan siswa lain yang memperhatikan empat siswa yang dihukum di depan 
kelas karena tidak membawa Iqro’. Setiap kelas juga terdapat piket harian yang 
dilakukan sebelum dan atau sesudah pembelajaran berlangsung. Kegiatan piket ini 
tentu bagus untuk melatih kemandirian dan tanggung jawab siswa akan tugasnya, 
namun beberapa siswa harus ditunggu oleh guru dan diingatkan oleh guru maupun 
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teman yang lain ketika melakukan piket kelas. Sebagai contoh siswa berinisial F 
kelas VI dan siswa berinisial A kelas III harus diingatkan siswa lainnya untuk 
melaksanakan piket kelas. Ini menunjukkan siswa belum sadar betul akan tugas 
dan tanggung jawabnya di sekolah.  
Di SD Negeri Gembongan Sentolo merupakan SD percontohan yang sudah 
melaksanakan pendidikan karakter namun tidak terdapat suatu media yang 
menarik untuk memperkenalkan nilai-nilai karakter kemandirian kepada siswa. 
Padahal media berperan penting dalam proses pendidikan yaitu untuk 
memberikan pemahaman secara optimal disamping menarik perhatian siswa serta 
dapat mempengaruhi secara afeksi. Hal ini juga didukung oleh pendapat 15 siswa, 
mereka mengatakan bahwa untuk mengenalkan nilai mandiri diperlukan 
menggunakan media pembelajaran yang menarik. Sebanyak 10 dari 15 siswa 
tersebut menjawab bahwa mereka menyukai media komik untuk belajar tentang 
kemandirian. 
Faizah dalam Saputro dan Soeharto (2015: 64) berpendapat salah satu media 
yang tepat dan efektif untuk siswa sekolah dasar adalah media komik, karena 
siswa sekolah dasar memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap gambar visual dan 
juga terhadap cerita. Melalui penokohan dalam komik, nilai-nilai karakter dapat 
disampaikan kepada siswa. Media komik diharapkan dapat mempermudah proses 
belajar mengajar, khususnya merealisasi konsep-konsep pelajaran yang bersifat 
abstrak. Komik dalam hal ini berperan besar dalam menyajikan konsep-konsep 
abstrak tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari yang bermuatan nilai-nilai 
karakter. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat Tilley (2008:23), komik tidak 
6 
 
hanya terdiri dari kata-kata, tetapi juga banyak gambar yang bermakna. Membaca 
komik tidak sekedar membaca kata-kata, pembaca harus memahami teks tentang 
sosial, bahasa, dan konveksi budaya jika ingin mendorong ke arah pengetahuan 
bermakna atau tindakan.  
Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan guru serta siswa yang ditemukan 
dalam studi pendahuluan, penelitian ini perlu untuk melakukan suatu 
pengembangan dan pembuatan media yang mampu mengefektifkan proses 
implementasi pendidikan karakter kemandirian. Salah satu solusi media yang 
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan tersebut adalah media komik untuk 
pendidikan karakter kemandirian. Peneliti mencoba menampilkan cerita yang 
dikemas dalam bentuk gambar- gambar komik yang berkaitan dengan nilai-nilai 
karakter kemandirian sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai pembelajaran 
karakter untuk membelajarkan nilai-nilai kemandirian kepada siswa SD Negeri 
Gembongan.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut. 
1. Sifat kemandirian di SD Negeri Gembongan anak masih belum muncul. 
2. Pendidikan karakter kemandirian di SD Negeri Gembongan belum efektif. 
3. Siswa kurang memiliki inisiatif dan tanggung jawab terhadap tugas yang 
seharusnya diselesaikan maupun untuk belajar sendiri. 
4. Pemahaman siswa tentang kemandirian masih dangkal. 
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5. Media dalam pengenalan nilai-nilai pendidikan karakter kemandirian di 
sekolah belum tersedia. 
6. Belum dikembangkannya komik sebagai media pengenalan nilai-nilai 
karakter kemandirian. 
 
C. Batasan Masalah 
Bedasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
penelitian ini dibatasi permasalahan pada masalah belum dikembangkannya 
komik sebagai media serta belum adanya media dalam pengenalan nilai-nilai 
pendidikan karakter kemandirian di sekolah.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yakni apakah pengembangan produk media Komik Pendidikan 
Karakter Kemandirian layak digunakan dalam pendidikan karakter kemandirian 
bagi siswa SD Negeri Gembongan Sentolo. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan media Komik Pendidikan Karakter Kemandirian yang layak 





F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak baik 
dari segi teoritis maupun praktis, diantaranya: 
1. Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap pendidikan karakter melalui pengembangan media guna memudahkan 
siswa untuk memahami nilai-nilai karakter kemandirian. 
2. Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 
mengenai pendidikan karakter kemandirian melalui media sehingga dapat 
memberikan pemahaman tentang nilai kemandirian dan dapat digunakan dengan 
tepat. 
a. Siswa 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk membantu siswa mengenal dan 
memahami nilai-nilai kemandirian di sekolah. 
b. Guru 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru mengenai media 
yang cocok untuk diapllikasikan dalam pengenalan nilai-nilai karakter 
kemandirian. 
c. Sekolah  
Hasil penelitian ini dapat membantu sekolah dalam mengadakan media yang 





Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bekal pengalaman 
dalam mengembangkan media pendidikan karakter di sekolah dan juga dapat 
digunakan sebagai bahan referensi penelitian yang lebih lanjut. 
 
G. Asumsi Pengembangan 
Asumsi dari pengembangan media komik karakter kemandirian untuk SD 
Negeri Gembongan Sentolo adalah sebagai berikut. 
1. Media pembelajaran komik karakter kemandirian memberikan pemahaman 
bagi siswa tentang nilai-nilai karakter kemandirian 
2. Media pembelajaran komik karakter kemandirian dapat memberikan minat 
dan memotivasi siswa melakukan nilai-nilai kemandirian 
3. Produk pengembangan media pembelajaran ini memiliki konsep belajar 
mandiri yang dirancang melalui cerita dan gambar yang informatif dan 
memotivasi. Siswa diharapkan untuk lebih mudah untuk memahami nilai-
nilai karakter kemandirian. 
 
H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa media komik 
karakter kemandiririan untuk siswa sekolah dasar. Media komik berisi tentang 
cerita yang dikemas dengan gambar-gambar tokoh. Komik ini bercerita tentang 
nilai karakter kemandirian di sekolah yang dapat dijadikan sebagai model bagi 
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siswa untuk mencontoh tokoh dalam cerita komik. Adapun spesefikasi produk 
yang dikembangkan adalah sebagai berikut. 
1. Komik berbentuk media cetak. 
2. Ukuran komik ini adalah A5 (14,8 cm x 21 cm). 
3. Kertas yang digunakan untuk untuk sampul adalah kertas ivory 230 gsm dan 
kertas untuk isi komik adalah HVS 80 gsm. 
4. Komik yang dikembangkan sesuai dengan indikator nilai kemandirian. 
5. Komik menggunakan Bahasa Indonesia. 
6. Gambar ilustrasi dalam komik menggunakan gambar tokoh realism style. 
7. Font yang digunakan menggunakan jenis Kristen ITC, Komika Title Axis dan 
Komika Text. 
8. Penggunaan bahasa dalam komik yang dikembangkan dipilih kosakata 











A. Kajian Teori 
1. Kajian tentang Pendidikan Karakter Kemandirian 
a. Pengertian Pendidikan Karakter Kemandirian 
Beberapa permasalahan yang berkedok nilai karakter yang rendah dan  
degradasi karakter muncul dalam masyarakat Indonesia beberapa tahun 
belakangan ini. Tema pendidikan karakter kemudian menjadi populer dalam dunia 
pendidikan. Para praktisi pendidikan menyambut antusias pendidikan karakter 
karena menjadi urgensi penting untuk memperbaiki karakter diri masyarakat 
Indonesia. Pendidikan karakter berasal dari dua kata yaitu pendidikan dan 
karakter. Hakikat pendidikan menurut Mulia dan Aini (2013:111) adalah proses 
transformasi nilai yang didapat oleh setiap siswa untuk dapat membuat siswa 
mengerti dan berpikir kritis.  
Kemendiknas Balitbang (2010: 4) mengatakan pendidikan tidak hanya 
diartikan sebagai proses transformasi saja namun dijabarkan menjadi proses 
pewarisan budaya dan karakter bangga bagi generasi muda dan juga proses 
pengembangan budaya dan karakter bangsa untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat dan bangsa di masa mendatang. Proses pendidikan budaya 
dan karakter bangsa secara aktif dapat mengembangkan potensi diri siswa, 
melakukan proses internalisasi, dan penghayatan nilai-nilai menjadi kepribadian 
mereka dalam bergaul di masyarakat, mengembangkan kehidupan masyarakat 
yang lebih sejahtera, serta mengembangkan kehidupan bangsa yang bermartabat.  
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Lain lagi dengan pendapat Nashir (2013:16), pendidikan dianggap sebagai 
sebuah lembaga atau institusi sosial yang dihadirkan untuk mencerdaskan dan 
mencerahkan akal budi manusia. Pendidikan menjadi media dan strategi 
kebudayaan untuk pencerahan, mula-mula pencerahan pada ranah individu, 
kemudian masyarakat, dan pada akhirnya melahirkan peradaban yang mulia. 
Dengan demikian, pendidikan merupakan suatu proses pewarisan nilai-nilai 
budaya bangsa yang sesuai dengan kehidupan masa kini dan masa yang akan 
datang kepada generasi selanjutnya. Selain pewarisan tentu juga perlu adanya 
pengembangan nilai dan prestasi baru yang menjadi karakter bangsa.  
Pendidikan tidak lepas dari peran karakter dalam prosesnya. Wiyani 
(2013:25) mengemukakan di dalam karakter terdapat kualitas atau kekuatan 
mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian 
khusus, yang menjadi pendorong dan penggerak, serta membedakannya dengan 
individu lain. Majid (2013:12) menuturkan karakter adalah watak, sifat, atau hal-
hal yang memang sangat mendasar yang ada pada diri seseorang. Sering orang 
menyebutnya dengan tabiat atau perangai. Suyadi (2013:5-6) menambahkan 
bahwa karakter merupakan nilai-nilai universal perilaku manusia yang meliputi 
seluruh aktivitas kehidupan,baik yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, 
sesama manusia, maupun dengan lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, tata krama, 
budaya, dan adat istiadat.  
Karakter seseorang terbentuk sejak usia dini berasal dari lingkungan serta 
norma yang berlaku di sekitarnya. Untuk itu karakter pastilah sangat melekat 
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dalam diri seseorang, menjadi ciri khas seseorang. Sehingga dalam tingkah laku, 
perubuatan, serta perkataan dalam diri tentu mencerminkan karakternya. 
Pendidikan karakter menurut Mulia dan Aini (2013:79) adalah penanaman 
nilai-nilai luhur kepada anak didik untuk mewujudkan pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan dan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Koesoema (2007:105) 
menambahkan pendidikan karakter juga merupakan dinamika dan pengembangan 
kemampuan yang berkesinambungan  dalam diri manusia untuk mengadakan 
internalisasi nilai, sehingga menghasilkan disposisi aktif dan stabil dalam 
individu.  
Mulyasa (2013:7) menjelaskan pendidikan karakter merupakan suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada siswa yang meliputi komponen: kesadaran, 
pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut, baik terhadap Allah Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun masyarakat, bangsa secara keseluruhan, sehingga menjadi 
manusia sempurna sesuai dengan kodratnya.  
Dari beberapa pengertian dari berbagai ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter merupakan sebuh proses implementasi nilai-nilai luhur pada 
siswa untuk mewujudkan pengetahuan, kesadaran atau kebutuhan dalam dirinya 
maupun dalam lingkungannya. 
Kemendiknas (2010:26) berpendapat bahwa pendidikan karakter 
kemandirian merupakan sikap dan perilaku tidak mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Secara lebih luas Mustari (2011:94) 
menjelaskan bahwa kemandirian adalah sikap seseorang yang cukup-diri (self-
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suffcient), mampu berpikir dan berfungsi secara independen, tidak perlu bantuan 
orang lain, tidak menolak resiko dan bisa menyelesaikankan masalah, bukan 
hanya khawatir tentang masalah-masalah yang dihadapinya. Mukijo, dkk 
(2003:88) juga mengemukakan kemandirian bukan berarti tidak membutuhkan 
orang lain, melainkan justru di dalam kebersamaan dengan orang lain itulah 
seseorang dituntut untuk mandiri. Hal serupa juga diungkapkan Naim (2012: 163) 
bahwa sikap kemandirian akan lebih baik jika dikembangkan dengan landasan 
kepedulian tinggi terhadap orang lain. 
Berdasarkan berbagai sumber di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter kemandirian diartikan sebagai tingkat perkembangan seseorang dimana 
dia sanggup untuk berdiri sendiri dan mengandalkan kecakapan dirinya sendiri 
dalam menjalankan pelbagai aktivitas dan mengatasi pelbagai persoalan sulit yang 
dihadapi di dalam dirinya maupun lingkungannya. Konteks penelitian ini, 
pendidikan karakter kemandirian diharapkan dapat mengatasi masalah siswa yang 
berkaitan dalam diri sesuai dengan kemampuan sendiri, terkhusus untuk kegiatan 
belajar maupun kegiatan sekolah. 
b. Tujuan Pendidikan Karakter Kemandirian 
Pendidikan karakter merupakan salah satu cara untuk mengatasi degradasi 
moral yang kini semakin marak di kalangan masyarakat. Pendidikan karakter 
diharapkan dapat membentuk pribadi masyarakat yang baik di kemudian hari.  
Mulyasa (2013:9) mengatakan secara umum, pendidikan karakter bertujuan 
untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 
pembentukan karakter dan akhlak mulia siswa secara utuh, terpadu, dan 
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seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan di setiap satuan pendidikan. 
Siswa diharapkan mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 
pengetahuannya, menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan 
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilakunya sehari-hari.  
Tujuan pendidikan karakter yang diuraikan dari UU Sisdiknas tahun 2013 
(Hamid dan Saebani, 2013: 39) adalah : 
1) membentuk siswa berpikir rasional, dewasa, dan bertanggung jawab; 
2) mengembangkan sikap mental yang terpuji; 
3) membina kepekaan sosial anak didik; 
4) membangun mental optimis dalam menjalani kehidupan yang penuh dengan 
tantangan; 
5) membentuk kecerdasan emosional 
6) membentuk anak didik yang berwatak pengasih, penyayang, sabar, beriman, 
takwa, bertanggung jawab, amanah, jujur, adil, dan mandiri. 
Kementerian Pendidikan Nasional (2010:7) mengatakan tujuan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah: 
1) mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif siswa sebagai manusia dan 
warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa; 
2) mengembangkan kebiasaan dan perilaku siswa yang terpuji dan sejalan dengan 
nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius;  
3) menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab siswa sebagai generasi 
penerus bangsa;  
4) mengembangkan kemampuan siswa menjadi manusia yang mandiri, kreatif, 
berwawasan kebangsaan; dan  
5) mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar 
yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa 
kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity). 
Tujuan pendidikan karakter yang utama adalah untuk membentuk siswa 
menjadi pribadi yang mempunyai mental dan akhlak terpuji sehingga dapat 
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terwujud menjadi pemikiran, perilaku, tindakan serta tutur kata dalam kehidupan 
sehari-hari dan menjadi pengaruh bagi lingkungan sekitarnya sehingga tercipta 
suatu budaya berkarakter. Lingkungan akan membentuk suatu norma-norma 
dimana dari generasi ke generasi, akan mempengaruhi pertumbuhan karakter 
seseorang. 
Nashir (2013:86) berpendapat bahwa sikap mandiri dapat 
ditumbuhkembangkan sejak kecil seperti membiasakan diri melakukan segala 
sesuatu dengan kemampuan dan usaha sendiri, seperti ketika kecil mengambil 
sepatu dan segala sesuatu yang menjadi milik sendiri dengan tangan sendiri, tidak 
sedikit-sedikit minta bantuan orang tua untuk diambilkan. Orang tua yang 
terlampau membantu dan melindungi anaknya tanpa mendidik kemandirian tidak 
positif untuk kepentingan masa depan generasi bangsa. Kemandirian yang seperti 
itu dapat menumbuhkan manusia Indonesia yang berjiwa mandiri, yang akhirnya 
berkembang menjadi manusia yang tangguh. Naim (2012:164) juga mengatakan 
pentingnya kemandirian harus ditumbuhkembangkan sejak usia dini. Hal ini 
penting karena ada kecenderungan di kalangan orang tua sekarang untuk 
memberikan proteksi secara agak berlebihan terhadap anak-anaknya, akibatnya 
anak memiliki ketergantungan yang tinggi juga terhadap orang tuanya. Padahal 
pribadi yang sukses biasanya telah memiliki  kemandirian sejak kecil. Mereka 
terbiasa berhadapan dengan banyak hambatan dan tantangan. Sifat mandiri yang 




Kemandirian dalam belajar perlu diberikan kepada siswa di sekolah supaya 
mereka mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya 
dan dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri. Sikap-
sikap tersebut perlu dimiliki siswa karena hal tersebut merupakan ciri-ciri 
kedewasaan orang terpelajar (Kurniawan, 2016:143). 
Pada masa kini banyak perilaku menyimpang siswa, pada konteks proses 
belajar khususnya, terlihat  adanya fenomena siswa yang kurang mandiri dalam 
belajar yang dapat menimbulkan gangguan mental setelah memasuki pendidikan 
lanjutan, kebiasaan belajar kurang baik (seperti tidak betah belajar lama atau 
belajar hanya menjelang ujian, membolos, menyontek, dan mencari bocoran soal-
soal ujian) (Desmita, 2014: 189). 
Tujuan pendidikan karakter kemandirian dalam lingkup sekolahan yang 
paling pokok yaitu untuk membentuk siswa yang bertanggung jawab dan disiplin 
dalam mengatur belajar. Siswa dituntut untuk bisa belajar menurut kemauan dan 
inisiatifnya sendiri tanpa perlu diingatkan orang tua maupun guru. 
c. Aspek- aspek Kemandirian  
Havighurst (1972) dalam Desmita (2014: 186) mengatakan kemandirian 
dibedakan menjadi tiga bentuk yaitu: 1) kemandirian emosi, yaitu kemampuan 
mengontrol emosi sendiri dan tidak tergantungnya kebutuhan emosi pada orang 
lain; 2) kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi sendiri dan 
tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang lain; 3) kemandirian 
intelektual, yaitu kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi; 
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dan 4) kemandirian sosial, yaitu kemampuan untuk mengadakan interakasi dengan 
orang lain dan tidak tergantung aksi orang lain.  
Abrahaman H. Maslow (Asrori, 2015:170) berpendapat bahwa kemandirian 
dibedakan menjadi dua yaitu kemandirian aman (secure autonomy) dan 
kemandirian tak aman (insecure autonomy). Kemandirian aman adalah kekuatan 
untuk menumbuhkan cinta kasih pada dunia, kehidupan. Kekuatan ini digunakan 
untuk mencintai kehidupan dan membantu orang lain. Sedangkan kemandirian 
taka man adalah kekuatan kepribadian yang dinyatakan dalam perilaku menentang 
dunia. Maslow menyebut kondisi seperti ini sebagai “selfish autonomy” atau 
kemandirian yang mementingkan diri sendiri.  
Dari beberapa sumber didapatkan bahwa aspek-aspek kemandirian dalam 
konteks penelitian ini paling serasi dengan aspek emosional, intelektual, dan 
sosial. Aspek emosional beruhubungan erat dengan perubahan hubungan dengan 
seseorang. Tingkah laku anak menginjak masa remaja dan nilai yang berhubungan 
dengan kemampuan untuk mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan dan 
ketergantungan pada orang lain. Selain itu juga berhubungan dengan aspek 
kemandirian intelektual, anak diharapkan mampu mengatasi segala sesuatu sesuai 
kemampuan intelektualnya sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. Aspek 
kemandirian sosial, anak mampu tidak tergantung aksi orang lain dan melakukan 
segala sesuatu atas dasar inisiatif dan kemampuannya sendiri. 
d. Strategi Mendidik Karakter Kemandirian 
Tidak selamanya anak hidup dengan bantuan dan pertolongan orang tua, 
guru, atau orang lain. Terkadang anak harus hidup secara mandiri. Untuk itu perlu 
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ditanamkan kemandirian baik di lingkungan sekolah, kelas, maupun keluarga. 
Usaha sekolah dalam menumbuhkembangkan kemandirian dapat dilakukan 
dengan memberikan otonomi kepada siswa dalam belajar. Kurniawan (2016:143) 
berpendapat otonomi tersebut dalam beberapa kebebasan sebagai berikut. 
1) Siswa mempunyai kesempatan untuk ikut menentukan pembelajaran 
yang ingin dicapai sesuai dengan kondisi dan kebutuhan belajarnya. 
2) Siswa boleh ikut menentukan bahan belajar yang ingin dipelajarainya 
dan mempelajarainya. 
3) Siswa mempunyai kebebasan untuk belajar sesuai dengan kecepatannya 
sendiri. 
4) Siswa dapat ikut menentukan cara evaluasi yang akan digunakan untuk 
menilai kemajuan belajarnya. 
 
Pendapat tersebut juga hampir sama dengan yang dikemukakan Desmita 
(2014: 90), menurutnya pendidikan di sekolah perlu melakukan upaya-upaya 
pengembangan kemandirian siswa, di antaranya: 1) mengembangkan proses 
belajar mengajar yang demokratis, yang memungkinkan anak merasa dihargai; 2) 
mengembangkan proses belajar mengajar aktif dalam pengambilan keputusan dan 
dalam berbagai kegiatan sekolah; 3) memberi kebebasan kepada anak untuk 
mengekplorasi lingkungan, mendorong rasa ingin tahu mereka; 4) penerimaan 
positif tanpa syarat kelebihan kekurangan anak, tidak membeda-bedakan anak 
yang satu dengan yang lain; dan 5) menjalin hubungan yang harmonis dan akrab 
dengan anak. 
Lipton dan Hubble (2010:1) menambahkan dalam kemandirian belajar 
siswa, dapat dilakukan dengan 1) mengoptimalkan kecerdasan baca tulis; 2) 
membangun lingkungan belajar; dan 3) mengevaluasi perkembangan para siswa. 
Strategi yang digunakan untuk membentuk kemandirian menurut Lipton dan 
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Hubble (2010) haruslah berfokus kepada pembelajar (siswa). Mereka 
mengemukakan strategi yang dapat dikembangkan adalah: 
1) merancang lingkungan literasi; 
2) memandu interaksi siswa untuk meningkatkan kerja sama di kalangan siswa 
dan kegiatan yang mendukung sifat sosial dari pembelajar yang berguna 
untuk memaksimalkan keunggulan satu sama lain dan mendapatkan 
pengalaman dalam bekerja sama; 
3) strategi meningkatkan kefasihan serta keterampilan berpikir kreatif dan kritis; 
4) membina pembelajaran seumur hidup. Strategi untuk mengandalkan rasa 
cinta akan baca-tulis dan pembelajaran dan; 
5) menilai perkembangan siswa berfokus pada strategi-strategi guru-guru pada 
penilaian dan pengajaran; 
Aunillah (2015:32-33) mengungkapkan beberapa strategi dalam  
menanamkan kemandirian dan tanggung jawab pada diri anak yang dapat 
dilakukan yaitu: 1) Ajari anak dengan keterampilan mengurus diri sendiri, mulai 
dari makan dan memakai baju; 2) beri anak waktu yang cukup untuk bermain 
guna mengembangkan ide-ide kreatif pada diri anak; 3) ketika anak sudah mulai 
tumbuh besar, ajak anak untuk menyelesaikan beberapa pekerjaan rumah dan beri 
tanggung jawab khusus seperti menyiram bunga, memberi makan ikan dan 
lainnya; 4) jika anak bisa menjalankan beberapa tugas dengan baik, maka 
tambahkan tanggungjawab dan kemandiriannya, seperti mengurus waktunya 
dalam masalah sekolah; 5) orang tua bisa meminta pertanggungjawaban kepada 
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anak apabila anak melakukan kelalaian; dan  6) beri kesempatan kepada anak 
untuk menentukan tujuan dan rencananya sendiri.  
Supardi dan Smart (2016: 49-51) berpendapat ada beberapa cara yang 
dapat diterapkan untuk melatih kemandirian dan rasa tanggung jawab pada anak, 
yaitu: 1) memberikan penjelasan dan pemahaman kepada anak tentang pentingnya 
kemandirian dan tanggung jawab setelah itu baru memberikan aplikasinya pada 
kehidupan sehari-hari; 2)  memberikan dorongan dan dukungan kepada anak 
untuk berlatih mengaplikasikan kegiatan kemandirian misal menggunakan baju; 
3) memberikan kesempatan kepada anak untuk menyampaikan pendapat serta 
melibatkan anak dalam pengambilan keputusan; 4) berikan reward dan 
punishment kepada anak.  
Berdasarkan sumber dari beberapa ahli, penelitian ini mendalami tentang 
karakter kemandirian dalam lingkungan sekolah, sehingga strategi yang dapat 
dipakai untuk menumbuhkembangkan karakter kemandirian yang tepat dipakai 
oleh sekolah untuk membentuk kemandirian adalah dengan melibatkan siswa 
dalam pembelajaran, guru disini berperan sebagai fasilitator yang membantu 
siswa dalam proses pembelajaran. Guru juga dapat: 1) memberikan penjelasan 
dan pemahaman kepada anak tentang pentingnya kemandirian; 2) memberikan 
dorongan dan dukungan kepada siswa untuk berlatih mengaplikasikan 
kemandirian; 3) memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih mandiri 
dengan memberikan beberapa tugas dan tanggungjawab; dan 4) memberikan 




e. Indikator Pendidikan Kemandirian  
Kemendiknas (2010:26) menyatakan kemandirian merupakan sikap dan 
perilaku tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas. Untuk itu sekolah perlu menciptakan situasi sekolah yang dapat 
membangun kemandirian siswa. Situasi sekolah disini bisa dalam bentuk kondisi 
secara fisik maupun nonfisik. Selain itu pada pembelajaran di dalam kelas guru 
juga perlu menciptakan suasana kelas yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bekerja secara mandiri. 
Pada tingkat sekolah dasar indikator kemandirian dibedakan antara kelas 
rendah (kelas 1-3) dengan kelas tinggi (kelas 4-6). Untuk kelas rendah terdapat 
dua indikator kemandirian yaitu melakukan sendiri tugas kelas yang menjadi 
tanggung jawabnya dan dapat mengerjakan PR tanpa meniru pekerjaan temannya. 
Sedangkan indikator kemandirian kelas tinggi hampir sama dengan kelas rendah, 
yaitu mengerjakan PR tanpa meniru pekerjaan teman-teman dan mencari sumber 
untuk menyelesaikan tugas sekolah tanpa bantuan pustakawan sekolah. 
(Kemendiknas, 2010: 34). 
f. Karakteristik Kemandirian Anak Usia SD 
Tugas perkembangan pada masa anak sekolah usia 6-12 tahun (sekolah 
dasar) salah satu diantaranya adalah belajar memperoleh kebebasan yang bersifat 
pribadi. Hakitat dari tugas ini adalah untuk belajar menjadi diri sendiri (bersikap 
mandiri), dalam arti dpat membuat rencana, berbuat untuk masa sekarang dan 




Daya konsentrasi anak tumbuh pada kelas-kelas besar SD. Mereka dapat 
meluangkan lebih banyak waktu untuk tugas pilihan mereka, dan seringkali 
mereka dengan senang hati menyelesaikannya. Tahap ini juga termasuk 
tumbuhnya tindakan mandiri, kerjasama dengan kelompok dan bertindak menurut 
cara-cara yang dapat diterima lingkungan mereka. Mereka juga mulai peduli pada 
permainan yang jujur. Menjelang usia 9-11 tahun yaitu pada tahap keempat dalam 
ciri umum pertumbuhan anak menurut Dewi, dkk (2015: 33), umumnya anak 
mengalami kekalutan dalam dirinya. Mereka sering melakukan hal-hal yang 
diantaranya adalah mulai mencari kemandirian.  
Allen dan Marotz (2008: 178-209) berpendapat perkembangan anak pada 
usia 7-12 tahun, sudah memiliki tugas dan tanggung jawabnya secara serius dan 
memiliki keinginan kuat untuk mandiri. Anak pada usia ini sudah diberi tanggung 
jawab untuk merawat diri sendiri (berpakaian, mandi, makan sendiri) dan mereka 
ingin mengambil keputusan yang berkaitan rencana bersama teman-temannya. 
Menginjak usia 9 hingga 10 tahun anak sudah mulai menawarkan diri untuk ikut 
ambil bagian dalam pekerjaan rumah tangga yang sederhana, seperti mengelap, 
menyapu, menyedot debu, dan  merapikan barang belanjaan. Menginjak usia anak 
akhir (12 tahun) anak menjadi semakin sadar diri dan lebih fokus pada dirinya 
sendiri; mengerti kebutuhan duntuk melakukan perbuatan yang bertangung jawab 
dan bahwa ada konsekuensi bagi setiap perbuatannya.  
Hal ini didukung oleh pendapat Havighurst dalam Hurlock (1980: 10) 
bahwa tugas perkembangan pada akhir masa anak-anak yaitu membangun sikap 
sehat mengenai diri sendiri sebagai makhluk yang sedang tumbuh serta mencapai 
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kebebasan pribadi. Erik Erikson (1963) dalam Sobur (2013: 136), mengatakan 
pada fase dan tugas perkembangan pada usia awal masa kanak-kanak (usia 7 
tahun) , tugas-tugasnya telah dikembangkan lebih lanjut. Secara sederhana anak-
anak dapat menjalankan aktivitas sederhana secara mandiri, seperti makan sendiri 
dan berpakaian sendiri tanpa bantuan orang lain. Selanjutnya pada masa anak usia 
8-11 tahun anak mulai dapat diarahkan pada tugas yang lebih kompleks, orang tua 
dapat memperkenalkan pada pekerjaan rumah tangga dan tugas sosial bersama 
orang lain.  
Kemandirian anak tentu butuh bimbingan tidak hanya dari orangtua namun 
juga dari guru. Kasmadi (2013: 86) berpendapat akhlak atau karakter tentu tidak 
mungkin tumbuh sendiri apabila tidak ada rangsangan dari orang tua. Kasmadi 
(2013: 194) juga menambahkan bahwa sekolah dapat mendukung kemandirian 
siswa dengan menciptakan situasi sekolah yang membangun kemandirian siswa. 
Secara lebih khusus guru dapat menciptakan suasana kelas yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bekerja mandiri. Pendapat ini didukung oleh 
Woolfolk (2008) dalam Izzaty (2013: 29) yaitu guru juga perlu mendorong 
inisiatif dan memberikan kesempatan pada siswa sekolah dasar untuk 
menunjukkan kemandirian dan tanggung jawab, contoh dengan mendelegasikan 
tugas-tugas seperti membersihkan kelas, menyiram tanaman, menjaga kebersihan 
ruang-ruang sekolah.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
kemandirian anak sekolah dasar adalah mulai belajar mandiri diawali dengan 
belajar melakukan aktivitas merawat diri sendiri secara sederhana seperti mandi 
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sendiri, makan sendiri, berganti pakaian sendiri, dan masih banyak lagi. Setelah 
itu dapat dibimbing melakukan pekerjaan yang lebih kompleks. Seperti menyiram 
tanaman, menyapu dan lainnya. Tentu saja tidak hanya orang tua tapi guru juga 
perlu membimbing siswa untuk belajar mandiri di kelas maupun sekolah. 
 
2. Kajian tentang Media Pembelajaran Komik 
a. Pengertian Media Pembelajaran Komik 
Media pembelajaran merupakan salah satu sarana penting yang dipakai oleh 
pengajar dalam proses pembelajaran. Di samping memudahkan guru untuk 
menyalurkan informasi kepada siswa, media pembelajaran juga mengajarkan 
siswa aktif dalam pembelajaran. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian 
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. (Sadiman, 2006: 7) 
Pendapat tersebut sama dengan pendapat Sanaky (2013:4) yang menyatakan 
bahwa media pembelajaran adalah sarana atau alat bantu pendidikan yang dapat 
digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi 
efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pengajaran. Hal ini juga sesuai 
dengan pendapat Kustandi dan Sutjipto (2016: 8) yang mengatakan bahwa media 
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan 
berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.  
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Dari pendapat ahli di atas dapat diverbalisasikan bahwa media pembelajaran 
merupakan sarana atau alat yang digunakan untuk mempermudah proses belajar 
mengajar. Untuk itu dapat disimpulkan melalui media pembelajaran, proses 
komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa berhasil, siswa dapat menangkap 
pesan pembelajaran dengan baik. 
Guru perlu menggunakan media pembelajaran yang menarik untuk siswa 
dan tentunya dapat memahamkan materi kepada siswa dengan jelas sehingga 
siswa lebih mudah dalam menangkap materi. Guru dapat membeli maupun 
membuat media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. 
Menurut Kustandi dan Sutjipto (2013: 29) ada berbagai jenis dan kelompok media 
pembelajaran yaitu: 1) media hasil teknologi cetak; 2) media hasil teknologi 
visual; 3) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer; dan 4) media hasil 
gabungan teknologi cetak dan komputer.  
Sudjana dan Rivai (2010: 3) mengklasifikasikan jenis media pembelajaran 
yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran menjadi empat jenis, yang 
pertama adalah media grafis seperti foto, grafik, bagan, poster, kartun, komik dan 
lain-lain. Kedua, media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model 
padat (solid model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, 
diorama dan lain-lain. ketiga, media proyeksi seperti slide, film strips, film, 
penggunaan OHP dan lain-lain. Keempat penggunaan lingkungan sebagai media 
pembelajaran.  Salah satu jenis media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
pembelajaran adalah komik. Komik banyak digemari dari kalangan anak-anak 
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hingga dewasa hingga kini. Sehingga komik berkembang dari media cetak hingga 
media online.  
Sudjana dan Rivai (2010: 64) berpendapat komik dapat didefinisikan 
sebagai suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suat 
cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk 
memberikan hiburan kepada para pembaca. Sama halnya seperti pendapat 
Gumelar (2011:7) yang menyatakan bahwa komik merupakan urutan-urutan 
gambar yang ditata sesuai tujuan dan filosofi pembuatnya hingga pesan cerita 
tersampaikan, komik cenderung diberi lettering yang diperlukan sesuai dengan 
kebutuhan  
Dalam pengertian lain, komik dipandang sebagai gambar yang berjajar 
dalam urutan yang disengaja, dimaksudkan untuk menyampaikan informasi dan 
atau menghasilkan respons estetik dari pembaca (McCloud, 2001: 7). Media 
pembelajaran komik merupakan media cetak berupa urut-urutan gambar-gambar, 
seperti yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli di atas. Komik tidak hanya 
berisi gambar-gambar yang tidak bermakna saja, komik memiliki tujuan, alur 
cerita serta pesan moral yang dikemas secara menarik. Komik karakter 
kemandirian merupakan media cetak dengan alur cerita yang memiliki pesan 
moral kemandirian yang kemudian dilebur ke dalam urutan gambar-gambar yang 
menarik. 
b. Fungsi Media Pembelajaran Komik 
Beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam 
proses belajar mengajar menurut  Kustandi dan Sutjipto (2016: 8) yaitu: 
28 
 
1) media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar serta meningkatkan proses dan hasil belajar, 
2) media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dengan lingkungannya, kemungkinan siswa untuk belajar 
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya 
3) media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu 
4) media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya, 
misalnya melalui karyawisata, kunjungan ke museum atau kebun binatang. 
Sanaky (2013:42) mengemukakan bahwa media pembelajaran mempunyai 
manfaat: 1) lebih menarik perhatian; 2) menumbuhkan motivasi belajar; 3) bahan 
pengajaran lebih terstruktur, logis, dan jelas; 4) metode pembelajaran dapat 
bervariasi; 5) menyenangkan dan tidak membosankan; dan 6) pembelajar banyak 
melakukan kegiatan belajar. 
Wahyuningsih (2011:107-108) menyatakan bahwa komik merupakan salah 
satu media pembelajaran yang berbentuk visual. Sebagai media pembelajaran 
komik dapat berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. dalam konteks 
ini pembelajaran merujuk pada sebuah proses komunikasi antara pembelajar 
(siswa) dan sumber belajar (komik pembelajaran). Hadi (2016:11) menambahkan 
bahwa buku-buku komik dapat berfungsi sebagai hiburan, disamping itu dengan 
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menggunakan komik, perbendaharaan kata yang dimiliki siswa akan bertambah 
dan keteramapilan membaca siswa akan terasah.  
Sedangkan menurut Bonnef (1998) dalam Soedarso (2015:503) sebuah 
komik yang baik harus memiliki fungsi yang baik pula, selain memiliki fungsi 
menghibur, sebuah komik pun juga memiliki fungsi yang mengedukasi para 
pembacanya, selalu memiliki pesan moral yang ingin disampaikan.  
 Berdasarkan fungsi media pembelajaran komik yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media memiliki banyak 
fungsi untuk siswa maupun untuk guru. Siswa  dapat teredukasi sehingga 
memiliki kemampuan membaca dan perbendaharaan kosakata yang baik serta 
memberikan hiburan, dan pesan moral yang dapat ditangkap dari komik. Siswa 
diharapkan dapat menggunakan media komik secara aktif dan mandiri. Sedangkan 
guru diharapkan dapat mendampingi siswa untuk menggunakan media komik. 
Maka secara tidak langsung guru dapat terbantu dalam memberikan pengajaran 
kepada siswa dengan media komik. Media pembelajaran bermanfaat penting bagi 
proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu pengembangan media baik 
dilakukan mengingat manfaat media yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli 
di atas. 
c. Kriteria Media Komik 
Dalam memilih media dalam pembelajaran tidak bisa sembarangan, namun 
perlu memperhatikan beberapa kriteria-kriteria, diantaranya adalah: 
1) keterpaduan dengan tujuan pembelajaran; media pembelajaran dipilih atas 
dasar tujuan-tujuan instruksional yang ditetapkan, 
30 
 
2) dukungan terhadap isi bahan pelajaran; bahan pembelajaran memerlukan 
bantuan media untuk memudahkan pembelajaran siswa, 
3) kemudahan memperoleh media; media mudah diperoleh atau dibuat oleh 
guru, 
4) keterampilan guru dalam menggunakan; guru dapat menggunakan media 
dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi kualitas pengajaran, 
5) tersedia waktu waktu untuk menggunakannya; sehingga media dapat 
bermanfaat bagi siswa selama pengajaran, dan 
6) sesuai dengan taraf berpikir siswa; sehingga makna yang terkandung dalam 
media dapat dipahami oleh para siswa (Sudjana dan Rivai, 2010: 4-5). 
Selain itu menurut Sudjana dan Rivai (2010: 20-25), untuk menyusun media 
pembelajaran perlu memperhatikan beberapa patokan, antara lain: 1) 
kesederhanaan, dalam tata letak media gambar haruslah cukup besar dan rincian 
pokoknya jelas; 2) keterpaduan, kesatuan dan kepaduan antar berbagai unsur 
visual; 3) penekanan, pada unsur yang memerlukan titik perhatian dan minat 
siswa; 4) keseimbangan, antar unsur visual; 5) garis, untuk menghubungkan 
berbagai unsur bersama-sama dan mengarahkan pengamat dalam mempelajari 
unsur visual dalam runtutan-runtutan khusus; 6) bentuk, untuk menarik minat 
siswa secara efektif; 7) tekstur; memberi kesan timbul, kasar atau halusnya 
permukaan; 8) ruang, perlu dimanfaatkan secara hati-hati supaya menjadi sebuah 
media yang efektif;  dan 9) warna, merupakan tambahan penting untuk sebagian 
besar media visual namun pemakaiannya perlu hemat dan hati-hati supaya 
berdampak baik.  
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Aqib (2014: 52) mengatakan pada pembuatan media pembelajaran perlu 
diperhatikan beberapa prinsip umum diantaranya; 1) Visible, media mudah dilihat; 
2) Interesting, media menarik perhatian siswa; 3) Simple, media sederhana, 4) 
Useful, bermanfaat bagi siswa; 5) Accurate, media benar dan tepat sasaran; 6) 
Legitimate, media sah dan masuk akal; dan 7) Structured, media tersusun dengan 
baik (runtut). 
Pengembangan media pembelajaran komik yang menarik perlu 
memperhatikan prinsip desainnya. Pada kaitannya sebagai media pembelajaran, 
komik yang menarik akan meningkatkan motivasi siswa dalam membacanya. 
Prinsip desain di dalam membuat komik menurut Gumelar (2011: 268-327) yaitu: 
1) emphasis (penekanan): emphasis mempunyai padanan kata point of interest, 
dominance dan focus, intinya memberikan suatu adegan, satu halaman, satu 
panel atau cerita komik yang terfokus, sehingga perhatian kita langsung 
tertuju pada adegan, panel, atau cerita yang kita tekankan tadi. Penekanan 
biasa dilakukan dengan memberi penekanan pada gambar bukan kepada teks, 
penekanan pada perbedaan dan dominasi warna, ukuran karakter, isolation 
(pemisahan) dan posisi, usia karakter atau berdasarkan pada era (zaman), 
jenis kelamin, gerakan direksi, area/ruang pada gambar, adegan dan scene 
yang bagus, efek visual gambar, dan keunikan kepribadian atau eksperesi 
karakter apabila merujuk pada non tampilan gambar, 
2) composition (komposisi): terdiri dari berbagai pecahan yang meliputi balance 
unbalance (keseimbangan komposisi panel komik), symmetrical- 
Asymmetrical (Gambar panel asimetri dan tidak asimetri), alightment 
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(kesejajaran objek dengan objek yang lainnya), rhythm-variation dynamic 
(panel dan gambar yang bervariasi dan tidak membosankan), overlapping 
(ketertimpaan antar objek), Repetition (peluang pada objek) dan harmony dan 
unity (kesatuan elemen objek), 
3) camera view (eye view): melibatkan angel (sudut pandang), distance (jarak 
pandang), movements/motions (pergerakan objek), dan readibility & clarity 
pada gambar dan teks. Distance merupakan penekanan pada jarak pandang 
terhadap suatu objek. Angel (sudut pandang) dapat memberikan kesan megah 
atau elegan dalam suatu adegan. Sedangkan movement/motion merupakan 
pergerakan kamera, ini hanya dipakai untuk animasi, video ataupun cinema. 
Readibility merupakan keterbacaan teks & clarity merupakan kejelasan 
makna pada kalimat pada komik. Selain itu juga terdapat Style & Technique 
yang merupakam gaya desain dalam komik, bukan gaya gambar dalam 
komik. Adapula ethnic style yang dapat menjadi kekuatan dan daya jual pada 
komik. Time (waktu) juga merupakan hal penting dalam prinsip desain komik 
dikarenakan dapata mempengaruhi karakter dalam komik. Consistency 
(konsistensi) merupakan hal yang cukup penting untuk memudahkan 
identifikasi karakter, 
4)  function (fungsi); setiap desain akan mempunyai tujuan tertentu agar 
mempunyai fungsi, fungsi tentu sesuai dengan tujuan desain dibuat, 
5)  comfortability (ergonomis); di dunia komik, kenyamanan dengan segmentasi 
usia yang sesuai target, bagaimana membuat mudah membawanya, dimana 
ukurannya menjadi acuan, lalu bagaimana dengan kemudahan membaca 
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tulisannya, dan hal-hal lainnnya yang dianggap akan membuat nyaman 
pembacanya, 
6) material light and strenght (Material ringan dan kuat); komik di print di 
bahan yang tidak mudah rusak untuk special edition, bisa juga tahan lama 
bila diupload di internet. 
7)  ecosystem friendly (ramah lingkungan); penggunaan media tidak 
memberikan dampak negatif bagi lingkungan. Komik sebagai media 
komunikasi mempunyai kemampuan menyesuaikan diri yang luar biasa 
sehingga kadang digunakan untuk berbagai tujuan. 
Muntoha (2017:28-43) berpendapat terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam komik adalah enam hal yaitu sebagai berikut. 
1) Cerita 
Cerita bisa didapatkan melalui beragam cara. Ada yang mendengarkan musik 
dahulu, atau membaca karya orang lain dahulu, bisa juga harus berada di 
tempat sepi. 
2) Menentukan tokoh 
Menentukan tokoh dalam membuat komik akan memudahkan dalam 
mengembangkan cerita. Tokoh digambar sesuai dengan karakter masing-
masing. Bedakan bentuk badan, rambut, pakaian, sehingga tidak 
membingungkan pembaca. Jangan sekali-kali mengubah tokoh walau hanya 





3) Plot/alur cerita 
Plot/alur cerita yang ringkas akan memudahkan dalam membuat detail-detail 
gambar. Alur cerita  juga akan menjaga agar jalan cerita tetap pada tempatnya 
dan tidak melenceng. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat 
cerita yang bagus adalah : a) pendahuluan, berupa pengenalan karakter, 
setting tempat serta setting waktu; b) problem, masalah yang dialami tokoh 
kepada pembaca; c) pemecahan problem, bagaimana tokoh memecahkan 
masalah, d) kesimpulan, penulis menentukan akhir cerita apakah happy 
ending, sad ending, ataukah cerita yang menggantung supaya pembaca 
tertarik. 
4) Panel 
Panel merupakan bagian yang penting dalam komik. Panel adalah pembatas 
antara adegan yang satu dengan adegan yang lain. Setiap panel menceritakan 
suatu peristiwa. 
5) Spesial Efek 
Special efek adalah gambar tambahan yang dipergunakan untuk lebih 
menegaskan karakter pada komik. Ada beberapa spesial efek diataranya 
adalah balon kata, efek suara, efek gambar, dan efek sudut pandang. 
6) Sampul/cover 
Sampul berperan untuk memperjelas jenis dan isi komik. Untuk itu dalam 
membuat komik perlu memperhatikan judul yang menarik, gambar tokoh 




Dalam membuat komik tidak hanya gambar dan cerita yang penting, namun 
beberapa pendukung seperti sampul pun perlu diperhatikan. Selain itu dalam 
pembuatan komik perlu memperhatikan konteks tujuan pembuatannya. Sebagai 
media pembelajaran komik, berdasarkan pada pendapat ahli-ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan komik 
yaitu: 1) keterpaduan dengan tujuan pembelajaran; 2) dukungan terhadap isi 
bahan pelajaran; 3) penggunan media; dan 4) kesesuaian dengan siswa. 
 
3. Media Pembelajaran Komik Pendidikan Karakter Kemandirian Siswa 
SD 
Media Pembelajaran Komik Pendidikan Karakter Kemandirian 
dikembangkan berdasarkan kebutuhan siswa SD akan sajian pembelajaran 
karakter kemandirian yang tidak sekedar petuah verbalisme saja. Siswa pada usia 
SD membutuhkan sajian materi pendidikan karakter kemandirian melalui media 
pembelajaran yang  lebih konkret. Maka dari itu dibutuhkan suatu inovasi dalam 
hal media pembelajaran pendidikan karakter yang disesuaikan dengan 
karakteristik siswa SD.  
Teori kognitif Piaget dalam Izzaty (2013: 35) mengatakan siswa SD usia 7-
11 tahun berada pada tahap berfikir operasional konkret, siswa membutuhkan 
media yang bersifat lebih konkret dan visual pada implikasi pembelajaran. Siswa 
dapat berpikir sistematis melalui bantuan media pembelajaran yang sesuai. Hasil 
yang diharapkan, siswa dapat mengidentifikasi nilai-nilai karakter kemandirian 
dan dapat menganut/meneladani karakter kemandirian yang dicontohkan. 
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 Komik dipilih sebagai media visual yang sesuai. Margulies (2008:10)  
mengatakan integrasi gambar dan kata dapat menciptakan bahasa visual yang 
kuat. Komik memiliki integrasi keduanya. Komik terdiri dari gambar-gambar dan 
warna menarik yang dapat memberikan hiburan kepada para pembacanya. Selain 
itu komik dikemas dengan gambar yang bukan tanpa maksud, komik memiliki 
alur cerita sama seperti cerpen, cerbung dan lainnya, sehingga harapanya dengan 
cerita yang ada serta penokohan dalam komik, siswa dapat mengambil makna dan 
pesan moral sehingga siswa tahu tentang moral tersebut (moral knowing), 
merasakan isi cerita (moral feeling), serta meniru dalam kehidupan sehari-harinya 
(moral action).  
Komik juga merupakan salah satu gambar kartun yang juga media grafis 
dimana gambarnya menginterpretasikan simbol-simbol untuk menyampaikan 
suatu pesan secara cepat dan ringkas atau sesuatu sikap terhadap orang, situasi, 
atau kejadian-kejadian tertentu. Kemampuannya besar untuk menarik perhatian, 
mempengaruhi sikap maupun tingkah laku. Apabila makna kartun mengena, maka 
pesan yang besar dalam kartun yang disajikan secara ringkas  akan tahan lama 
dalam ingatan (Sadiman, 2006: 45-46). 
Media Pembelajaran Komik Pendidikan Karakter Kemandirian secara 
konten materi akan menampilkan gambar-gambar yang mengandung nilai-nilai 
kemandirian. Komik yang awalnya digunakan sebagai hiburan kini juga dapat 
bernilai edukatif berisikan nilai afektif untuk siswa. Penggunaan Media 
Pembelajaran Komik Pendidikan Karakter Kemandirian tidaklah rumit dan media 
ini dapat digunakan siswa secara mandiri, baik di sekolah maupun di rumah. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini juga mengkaji dari penelitian terdahulu yang relevan 
mengenai persamaan dan perbedaan bidang kajian penelitian. Berikut adalah 
penelitian terdahulu yang dikaji dalam penelitian ini. 
1. “Pengembangan Media Komik untuk Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Tentang Sejarah Persiapan Kemerdekaan Indonesia pada Kelas V SD 
Muhammadiyah Mutihan Wates Kulon Progo” yang dilakukan oleh Eko Yuli 
Supriyanta pada tahun 2015 menunjukkan angka validasi media 4,07 ( 
kriteria layak), validasi materi 4,14 (layak) dan uji lapangan, uji lapangan 
lebih luas, dan uji operasional masing-masing secara berturut-turut 4,19 
(termasuk kriteria baik); 4,26 (termasuk kriteria sangat baik); dan 4,14 
(termasuk kriteria baik). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa setelah 
“Adegan Sejarah Persiapan Kemerdekaan Indonesia” mampu menarik 
perhatian siswa untuk belajar, memudahkan belajar siswa, serta merangsang 
siswa mengingat materi secara lebih mudah. 
2. Hasil Penelitian Annisa Nurul Azizah (2014) yang berjudul “Program Full 
Day School dalam Pengembangan Kemandirian Siswa Kelas IV di SDIT 
Insan Utama Bantul Tahun Ajaran 2013/2014” menunjukkan bahwa program 
kemandirian siswa kelas IV SDIT Insan Utama Bantul tahun ajaran 
2013/2014 dilakukan melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka setiap hari 
jumat dan persami, selain itu melalui kegiatan inkurikuler yang terintegrasi 
melalui mata pelajaran dan muatan lokal.  
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu milik Eko Yuli 
Supriyanta (2015) terletak pada; metode pengembangan yang digunakan yaitu 
metode penelitian yang sama, metode penelitian dan pengembangan dan media 
yang dikembangkan adalah komik. Sedangkan persamaan dengan penelitian milik 
Annisa Nurul Azizah (2014)  yaitu sama-sama menggunakan pokok bahasan 
kemadirian siswa. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu milik Eko Yuli 
Supriyanta (2015) yaitu materi pengembangan untuk Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Tentang Sejarah Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
sedangkan milik peneliti materi pengembangannya adalah pendidikan karakter 
kemandirian. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian milik Annisa Nurul 
Azizah (2014) memfokuskan pada program Full Day School, sedangkan proposal 
peneliti memfokuskan pada pengembangan komik untuk pendidikan karakter 
kemandirian. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pada masa sekarang ini, banyak orangtua yang teralalu memproteksi anak-
anak mereka secara berlebihan hingga mengakibatkan anak memiliki 
ketergantungan pada orangtua. Hal ini mengakibatkan anak SD hingga kuliah 
belum memiliki sikap mandiri. Untuk itu pendidikan karakter kemandirian sangat 
dibutuhkan pembelajaran baik di dalam maupun diluar kelas. Dalam proses 
pembelajaran, guru perlu mempunyai kreatifitas dan inovasi dalam mengelola 
pembelajaran supaya lebih mendalam dan menarik siswa.  
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk menunjang proses 
pembelajaran adalah melalui media pembelajaran. Media pembelajaran dapat 
menarik perhatian siswa terhadap pentingnya memiliki sikap kemandirian. Namun 
sampai sekarang ini belum tersedia media yang dapat membantu guru untuk 
mengajarkan kemandirian kepada anak, terlebih media pembelajaran yang layak.  
Berdasarkan kondisi di atas, diperlukan pengembangan dan pembuatan 
media yang layak. Sesuai observasi dan wawancara masih belum adanya media 
untuk mengajarkan karakter kemandirian pada siswa, maka mendorong penelitian 
untuk mengembangkan sebuah media sederhana. Terinspirasi dari komik, 
penelitian ini ditujukan untuk mengembangkan media pembelajaran untuk 
pendidikan karakter kemandirian yang berpedoman pada proses penanaman nilai. 
Media ini akan menampilkan gambar dan cerita yang mengintepretasikan 
perilaku-perilaku yang berhubungan dengan nilai-nilai karakter kemandirian. 
Sehingga harapannya media ini layak digunakan untuk siswa dan dapat 
menggugah emosi serta sikap siswa dalam nilai-nilai kemandirian. Penelitian ini 







Gambar 1. Bagan Kerangka pikir 
Media komik yang layak untuk sarana 
pengembangan kemandirian anak 
Berkembangnya nilai-nilai kemandirian pada 
peserta didik 
Masalah kemandirian yang terjadi dan analisis 
kebutuhan tentang media pembelajaran 
kemandirian di sekolah dasar 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Apakah media komik layak digunakan sebagai media pendidikan karakter 
kemandirian untuk siswa sekolah dasar? 
2. Apakah media komik pendidikan karakter kemandirian untuk siswa sekolah 
dasar mendapatkan penilaian layak dari ahli materi? 
3. Apakah media komik pendidikan karakter kemandirian untuk siswa sekolah 
dasar mendapatkan penilaian layak dari ahli media? 
4. Apakah media komik pendidikan karakter kemandirian untuk siswa sekolah 








A. Model Pengembangan 
Penelitian ini termasuk dalam metode pengembangan atau research and 
development (R&D). Metode penelitian pengembangan menurut Sugiyono (2015: 
407) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Putra (2015: 87) juga 
berpendapat bahwa R&D bertujuan untuk inovasi, mencaritemukan kebaruan, 
efektivitas, produktifitas dan kualitas. Tahap yang dilalui dalam  R&D cukup 
panjang, yaitu perlu menguji dan menyebarluaskan temuan-temuan tersebut.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah produk media 
pembelajaran komik untuk pendidikan karakter kemandirian untuk siswa SD 
Negeri Gembongan Sentolo. 
 
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Prosedur penelitian ini menggunakan langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan Borg & Gall. Borg & Gall (1989) dalam Putra (2015:119) 
menjelaskan bahwa prosedur penelitian Borg & Gall (1989) terdapat sepuluh 
langkah untuk melakukan penelitian dan pengembangan. Kesepuluh langkah 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Research and information collection (penelitian dan pengumpulan data); 
2. Planning (perencanaan) 
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3. Development premiliminary form of product (mengembangkan jenis/produk 
awal);  
4. Preliminary field testing (melakukan uji coba lapangan tahap awal);  
5. Main product revision (melakukan revisi produk utama); 
6. Main field testing (uji coba lapangan utama);  
7. Operation product revision (revisi terhadap produk operasional);  
8. Operational field testing (uji lapangan operasional); 
9. Final product revision (penyempurnaan produk akhir); 
10. Dessimanation and implementation (Desiminasi dan implementasi) 
 Pada penelitian dan pengembangan ini hanya sampai pada tahap yang 
kesembilan karena keterbatasan kemampuan peneliti, baik dalam waktu, tenaga 
dan biaya untuk menyebarluaskan produk media yang dihasilkan. Penelitian ini 
pada tahap evaluasi (uji coba) produk media dikombinasikan dengan model 
pengembangan milik Sadiman (2006) juga dikarenakan peneliti memiliki 
keterbatasan kemampuan untuk meneliti pada sasaran penelitian. Tahap uji coba 
produk media  menurut Sadiman (2006) ada tiga, yaitu evaluasi satu lawan satu, 
evaluasi kelompok kecil dan evaluasi lapangan. Masing-masing tahap yang 
dilakukan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Research and information collection (penelitian dan pengumpulan data); 
pengukuran kebutuhan, studi literasi, penelitian skala kecil, dan merangkum 
permasalahan. Pada tahap penelitian dan pengumpulan data dilakukan  studi 
pendahuluan yang meliputi studi pustaka dan studi pendahuluan. Studi 
literasi/ studi pustaka untuk mengkaji penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian yang akan dilakukan yakni mengenai pengembangan 
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media pembelajaran komik dan pendidikan karakter kemandirian. 
Sedangkan di dalam studi pendahuluan dengan melakukan wawancara 
kepada guru dan siswa. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui 
masalah dan kebutuhan media dalam pendidikan karakter kemandirian di 
sekolah dasar sasaran.  
2. Planning (perencanaannya); mengidentifikasi keterampilan, merumuskan 
tujuan, mengidentifikasi kegiatan belajar, dan uji kelayakan dalam skala 
kecil. Di dalam penelitian ini dilakukan perumusan tujuan dalam pembuatan 
komik, mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan serta kegiatan apa 
yang akan dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini. 
3. Development premiliminary form of product (mengembangkan jenis/produk 
awal); persiapan bahan ajar, proses pembelajaran, dan instrumen evaluasi. 
Di dalam tahap ini dilakukan pengembangan media sesuai dengan langkah-
langkah dan desain produk yang diharapkan. Selain itu juga dilakukan 
validasi materi dan media oleh para ahli sehingga media yang materi yang 
dibuat dapat direvisi berdasarkan saran dari ahli dan dapat digunakan untuk 
evaluasi satu lawan satu .  
4. Preliminary field testing (evaluasi tahap awal); melakukan pengumpulan 
dan analisis data wawancara, observasi dan kuesioner. Media yang telah 
dikembangkan, selanjutnya diujicobakan media kepada 4 siswa yang 
representatif. Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angket 




5. Main product revision (melakukan revisi produk utama); melakukan revisi 
produk dari saran hasil uji coba evaluasi satu lawan satu. Setelah melakukan 
uji coba evaluasi satu lawan satu dan didapatkan hasil data dari pengamatan 
dan angket atau kuesioner. Berdasarkan hasil data tersebut maka dilakukan 
revisi untuk menyempurnakan media yang dibuat. 
6. Main field testing (uji coba lapangan utama); setelah media direvisi, maka 
dilakukan uji coba kembali pada siswa yang berjumlah 12 anak. Dalam 
penelitian ini tetap dilakukan pengamatan penggunaan produk dan 
pembagian angket atau kuesioner untuk mengetahui pendapat siswa tentang 
media yang dikembangkan. 
7. Operation product revision (revisi terhadap produk operasional); melakukan 
revisi produk dari saran hasil uji coba kelompok kecil. Berdasarkan hasil 
respon siswa dilakukan revisi media kembali untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan produk. 
8. Main field testing (uji coba lapangan utama); pengujian dilakukan melalui 
pengumpulan dan analisis data wawancara, observasi dan kuesioner. Media 
yang telah direvisi, diujicobakan kembali pada subjek penelitian yaitu siswa 
SD Negeri Gembongan dengan jumlah sebanyak 30 anak. Siswa diminta 
memberikan tanggapan tentang media yang dibuat dan juga dilakukan 
pengamatan terhadap proses penggunaan produk. 
9. Final product revision (penyempurnaan produk akhir); pada tahap ini 
dilakukan penyempurnaan media kembali berdasarkan hasil pelaksanaan uji 
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lapangan operasional. Hasil revisi ini akan menghasilkan produk media 
komik yang layak untuk pendidikan karakter kemandirian.  
 
Gambar 2. Skema Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
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C. Desain Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
 Uji coba dalam penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap seperti menurut 
Sadiman (2006) yang meliputi: 
a. tahap I, evaluasi satu lawan satu menurut Sadiman (2006: 183) dilakukan 
dengan memilih dua siswa atau lebih yang dapat mewakili populasi target 
media yang dibuat. Pada uji coba satu lawan satu penelitian ini media 
diujicobakan terhadap empat siswa SD Negeri Gembongan. Pemilihan subjek 
dibantu oleh guru, siswa dipilih yaitu satu siswa dengan kemandirian kurang, 
dua siswa dengan kemandirian rata-rata dan satu siswa dengan kemandirian 
tinggi.   
b. tahap II, menurut Sadiman (2006: 184) evaluasi kelompok kecil dapat 
dilakukan dengan memilih 10-20 orang siswa yang dapat mewakili populasi 
target media yang dibuat. Evaluasi kelompok kecil pada penelitian ini 
dilakukan terhadap 12 siswa SD Negeri Gembongan. Pemilihan subjek 
dibantu oleh guru, siswa dipilih yaitu empat siswa dengan kemandirian 
kurang, empat siswa dengan kemandirian rata-rata dan empat siswa dengan 
kemandirian tinggi. 
c. tahap III, evaluasi lapangan menurut Sadiman (2006: 185) dilakukan dengan 
memilih sekitar 30 orang siswa yang dapat mewakili populasi target media 
yang dibuat. Maka evaluasi lapangan pada penelitian ini juga dilakukan 
terhadap 30 siswa pemilihan subjek dibantu oleh guru kelas, siswa dipilih 
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yaitu siswa dengan  10 siswa dengan kemandirian kurang, 10 siswa dengan 
kemandirian rata-rata dan 10 siswa dengan kemandirian tinggi. 
2. Subjek Uji Coba 
  Subjek uji coba adalah siswa SD Negeri Gembongan tahun ajaran 
2017/2018. Subjek uji coba disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada di 
sekolah tersebut yaitu sebanyak 139 siswa. Objek penelitian adalah variabel 
penelitian adalah variabel penelitian yang merupakan inti dari masalah 
penelitian yaitu belum tersedianya media komik untuk pendidikan karakter 
kemandirian. 
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
a. Teknik pengumpulan data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiyono, 2015:308). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik non tes, berupa wawancara, observasi, dan angket atau 
kuesioner. 
1) Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dimana pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2015: 317). 
Wawancara pada penelitian ini merupakan wawancara tak berstruktur atau 
terbuka, dimana pewawancara tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
disusun secara sistematis, hanya terpusat pada satu pokok persoalan tertentu 
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yang terkait dengan variabel yang akan diteliti (Widoyoko, 2015: 44). Pada 
penelitian ini wawancara akan dilakukan saat melakukan penelitian 
pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah serta mendapatkan informasi 
awal tentang permasalahan yang menjadi objek penelitian dan narasumber 
pada penelitian ini adalah guru dan siswa. Wawancara juga dilakukan setelah 
penggunaan media, untuk mengetahui tanggapan narasumber terhadap media 
yang dikembangkan. 
2) Angket atau kuesioner 
 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:199). Berdasarkan 
jenisnya angket dibedakan menjadi empat yaitu: angket, checklist, skala, dan 
inventori. Penelitian ini menggunakan checklist.  Checklist yang digunakan 
dalam penelitian ini ada 3 yaitu: 1) checklist penilaian para ahli materi; 2) 
checklist penilaian ahli media untuk menguji kelayakan media komik; 3) 
checklist tanggapan siswa mengenai penggunaan media komik. Checklist 
yang digunakan akan memuat pernyataan tentang aspek-aspek yang perlu 
diamati. Angket yang digunakan menggunakan penilaian skala (rating scale) 
Linkert. Pedoman pemberian skor yang terdapat dalam masing-masing angket 






Tabel 1. Pedoman Pemberian Skor Angket 
Skor Keterangan 
5 Sangat layak 
4 Layak 
3 Cukup layak 
2 Kurang layak 
1 Sangat kurang layak 
 
b. Instrumen Pengumpulan Data 
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 
ini disebut variabel penelitian. (Sugiyono, 2015:148). Instrumen yang 
diigunakan dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara, pedoman 
observasi, dan checklist. 
1) Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali 
informasi awal tentang permasalahan dan ketersediaan media karakter 
kemandirian. Berikut ini kisi-kisi pedoman wawancara. 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
Variabel Sub Variabel 
Mengetahui informasi 
awal keadaan  dan 
permasalahan yang ada 
di sekolah terkait dengan 
pendidikan karakter 
1. Respon guru tentang pendidikan 
karakter 
2. Respon guru terhadap kemandirian 
siswa 
3. Ketersediaan media pendukung 
pendidikan karakter kemandirian di 
sekolah  
4. Permasalahan dalam pendidikan 




Hasil dari wawancara berupa data deskriptif yang dapat digunakan 
untuk membuat perencanaan pengembangan media yang dapat digunakan 
untuk memenuhi ketersediaan media terkhusus untuk media pendidikan 
karakter di SD Negeri Gembongan. 
2) Angket 
 Angket dalam penelitian ini berupa checklist, pemberian cek (√) pada 
aspek pernyataan yang sesuai dengan pengamatan responden. Hasil data dari 
angket berupa data kuantitatif karena berupa skor. Angket dari dari penelitian 
ini ditujukan kepada ahli media, ahli materi, dan siswa. 
a) Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Media 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 













Teks  Jenis huruf 1 
Ukuran huruf 1 
Kejelasan huruf 1 




Keamanan meda 1 
Kualitas 
Bahan 














b) Kisi-kisi instrumen untuk Ahli Materi 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 







































































c) Angket Checklist Kelayakan Media Untuk Siswa  
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa 
Kriteria Indikator Jumlah Butir Nomor Butir 
Segi penyajian 
media 
Ilustrasi gambar 2 1, 2 




Kualitas media 4 6,7,8,9 
Segi penyajian 
materi 











D. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari sumber data atau 
responden terkumpul (Sugiyono, 2015:207). Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. 
1. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara, dan 
bahan-bahan lainnya. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan 
data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceriterakan kepada orang lain (Sugiyono, 
2015:334). Data penelitian yang diperoleh selama proses penelitian akan 





2. Teknik Analisis Data Kuantitatif 
 Analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang berbentuk 
angka baik hasil pengukuran maupun hasil mengubah data kualitatif (Ali, 
2013: 167). Analisis data kuantitatif dilakukan untuk mengolah data yang 
berupa skor penilaian dari ahli materi, ahli media dan siswa. Dalam angket 
penelitian ini responden diminta memberikan tanggapan pada pernyataan 
yang disediakan tentang produk yang dikembangkan berupa jawaban sangat 
layak, layak, cukup, kurang, dan sangat kurang. Jika responden memberi 
tanggapan sangat layak maka skor yang diberikan adalah 5, tanggapan layak 
skor 4, cukup skor 3, kurang skor 2, dan sangat kurang skor 1.  
 Data kuantitatif dari penilaian responden kemudian dianalisis dengan 
menghitung skor rata-rata dari setiap butir instrumen angket dengan rumus : 





?̅?  = skor rata-rata 
∑ 𝑥 = jumlah dari skor per butir 
𝑛  = jumlah responden 
Setelah mendapatkan data berupa rata-rata skor maka langkah selanjutnya 
adalah mengkonversi data kuantitatif tersebut menjadi data kualitatif 
menggunakan teknik pengkriteriaan dengan skala 5. Konversi data kuantitatf 
menjadi kualitatif dilakukan dengan membandingkan skor rata-rata angket 
dengan kriteria yang ada mengacu pada rumus konversi Widoyoko (2009: 
238) sebagai berikut.  
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5 X >X ̅ i + 1,8 x sbi >4,2 Sangat layak 
4 ̅X i + 0,6 x sbi < X ≤ X ̅ i + 1,8 x sbi >3,4 – 4,2 Layak 
3 ̅X i - 0,6 x sbi < X ≤ X ̅ i + 1,8 x sbi >2,6 – 3,4 Cukup layak 
2 ̅X i – 1,8 x sbi < X ≤ X ̅ i + 1,8 x sbi >1,8 -2,6 Kurang layak 





X = Skor empiris  
X ̄ i (Rerata Ideal) = 1/2 (Skor maksimal ideal +Skor minimum ideal) 
Sbi (Simpangan Baku Ideal)= 1/6 (skor maksimal ideal–skor minimum 
ideal) 
Berdasarkan perhitungan di atas akan diketahui penilaian untuk setiap 
aspek dalam pengembangan produk media yang dikembangkan. Dalam 
penelitian ini, ditetapkan bahwa produk media dikatakan layak apabila 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Media pembelajaran Komik Pendidikan Karakter Kemandirian ini 
dikembangkan berdasarkan model penelitian pengembangan Borg dan Gall. 
Peneliti melakukan tahap penelitian dan pengumpulan data awal yang dilakukan 
melalui penelitian pendahuluan dan studi literasi. Pada penelitian pendahuluan 
dilakukan analisa kebutuhan (need analysis) tentang masalah dan kebutuhan 
media dalam pendidikan karakter kemandirian di sekolah dasar sasaran. Studi 
pendahuluan dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara kepada guru dan 
siswa serta angket untuk siswa SDN Gembongan Sentolo pada bulan September 
2017. Dari kegiatan ini diperoleh informasi sebagai berikut. 
a. Sifat kemandirian anak masih belum muncul. 
b. Pendidikan karakter kemandirian di sekolah belum efektif. 
c. Siswa kurang memiliki inisiatif dan tanggung jawab terhadap tugas yang 
seharusnya diselesaikan maupun untuk belajar sendiri. 
d. Pemahaman siswa tentang kemandirian masih dangkal. 
e. Media dalam pengenalan nilai-nilai pendidikan karakter kemandirian di 
sekolah belum tersedia. 
f. Belum dikembangkannya komik sebagai media pengenalan nilai-nilai 
karakter kemandirian. 
Selain itu juga dilakukan studi literasi/ studi pustaka untuk mengkaji 
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan yakni 
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mengenai pengembangan media pembelajaran komik dan pendidikan karakter 
kemandirian SD. Secara umum, pendidikan karakter kemandirian diartikan 
sebagai tingkat perkembangan seseorang dimana dia sanggup untuk berdiri 
sendiri dan mengandalkan kecakapan dirinya sendiri dalam menjalankan pelbagai 
aktivitas dan mengatasi pelbagai persoalan sulit yang dihadapi di dalam dirinya 
maupun lingkungannya. Karena itu, kemandirian penting untuk ditumbukan sejak 
dini pada anak oleh lingkungan keluarga maupun sekolahan pada seluruh jenjang 
pendidikan termasuk pendidikan dasar. Salah satu cara memperjelas penyajian 
pesan dan  informasi pendidikan karakter kemandirian pada SD dapat digunakan 
suatu media pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan media pembelajaran 
Komik Pendidikan Karakter Kemandirian diharapkan dapat menambah wawasan 
dan  mengembangkan sikap kemandirian siswa. 
Dari informasi yang didapatkan dari studi pendahuluan dan studi pustaka, 
disumpulkan bahwa perlu dikembangkannya sebuah media yang mendukung 
pendidikan karakter kemandirian. Salah satu alternatif media yang diharapkan 
mampu menjadi solusi adalah media pembelajaran Komik Pendidikan Karakter 
Kemandirian. 
Penelitian ini juga melakukan perencanaan dengan langkah-langkah: yaitu 
perumusan tujuan dalam pembuatan komik, mempersiapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan, menentukan kegiatan apa yang akan dilakukan dalam penelitian dan 
pengembangan ini serta menentukan langkah pembelajaran. Penjabaran masing-
masing langkah tersebut adalah sebagai berikut. 
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a. Tujuan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajran Komik 
Pendidikan Karakter Kemandirian adalah untuk menambah wawasan nilai-
nilai pendidikan karakter kemandirian kepada siswa SD. Nilai-nilai 
pendidikan karakter kemandirian tersebut mengacu pada nilai indikator acuan 
untuk siswa SD yang dikembangkan oleh Kemendiknas tahun 2010 yaitu: 
untuk kelas rendah terdapat dua indikator kemandirian yaitu melakukan 
sendiri tugas kelas yang menjadi tanggung jawabnya dan dapat mengerjakan 
PR tanpa meniru pekerjaan temannya. Sedangkan indikator kemandirian kelas 
tinggi hampir sama dengan kelas rendah, yaitu mengerjakan PR tanpa meniru 
pekerjaan teman-teman dan mencari sumber untuk menyelesaikan tugas 
sekolah tanpa bantuan pustakawan sekolah. 
b. Peralatan yang harus disiapkan untuk mengembangkan media ini diantaranya 
adalah: kertas, pensil mekanik, drawing pen, laptop, pen tablet, Adobe 
Photoshop CS 6 dan Corel Draw X5. 
c. Dalam pengembangan komik karkater kemandirian ini kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti antara lain: Mendesain dan melayaout komik yang 
meliputi halaman sampul, daftar isi komik, tujuan pembelajaran, petunjuk 
penggunaan, pengenalan tokoh komik, isi komik, lembar kerja dan profil 
pengembang.  
d. Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Komik Pendidikan 
Karakter Kemandirian diharapkan dapat berlangsung secara efektif. Untuk itu 
diperlukan langkah-langkah pembelajaran yang baik. Berikut langkah 
pembelajaran yang digunakan. 
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1) Siswa duduk tenang di meja masing-masing. 
2) Siswa dan peneliti bertanya jawab tentang kemandirian dan komik, untuk 
mengetahui pengetahuan awal siswa. 
3) Peneliti  membagikan komik pendidikan karakter kemandirian pada siswa. 
4) Siswa membaca komik yang telah dibagikan secara sendiri maupun 
berpasangan. 
5) Siswa dan peneliti melakukan tanya jawab apabila masih ada yang belum 
jelas dan mengulas isi komik yang meliputi : mengulas kembali isi cerita, 
tindakan apa yang ada pada cerita komik, menentukan baik atau buuruknya 
tindakan dalam komik, dan siswa dapat memberikan contoh tindakan yang 
pernah dilakukan oleh siswa sesuai dengan nilai-nilai kemandirian. 
6) Siswa mengerjakan refleksi diri yang ada pada halaman akhir komik. 
7) Pembahasan refleksi diri yang diisi siswa. 
8) Refleksi terhadap nilai-nilai kemandirian yang ada pada komik karkater 
kemandirian. 
Langkah selanjutnya adalah pengembangan media pembelajaran Komik 
Pendidikan Karakter Kemandirian dilakukan pengembangan media sesuai dengan 
langkah-langkah dan desain produk yang diharapkan. Selain itu juga dilakukan 
validasi materi dan media oleh para ahli sehingga media yang materi yang dibuat 






a. Analisis tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam pengembangan media ini adalah 
menghasilkan media pembelajaran Komik Pendidikan Karakter Kemandirian 
yang layak digunakan dalam pendidikan karakter kemandirian bagi siswa. 
b. Analisis kemampuan 
Analisis kemampuan terdiri dari memperkiraan dana, tenaga, dan waktu 
yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian. Penggunaan dana dalam 
penelitian ini dibuat seefisien mungkin dan dana yang digunakan dalam 
pengadaan komik yaitu untuk biaya mencetak komik. Cara pembuatan komik 
dilakukan dengan menggambar ilustrasi komik secara manual menggunakan 
pensil dan drawing pen lalu di-scan dan diedit menggunakan aplikasi 
Photoshop CS6 dan Corel Draw X5. Waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan penelitian kurang lebih selama enam bulan.  
c. Pengembangan produk 
Pengembangan produk media pembelajaran Komik Pendidikan Karkater 
Kemandirian dilakukan sebagai berikut. 
1) Aspek Materi 
Media pembelajaran Komik Pendidikan Karakter Kemandirian 
menampilkan alur cerita dan gambar-gambar yang mencerminkan tiga 
indikator kemandirian siswa sekolah dasar yang sesuai dengan Kemendiknas 
tahun 2010 yaitu, melakukan sendiri tugas kelas yang menjadi tanggung 
jawabnya, mengerjakan PR tanpa meniru pekerjaan temannya, dan mencari 
sumber untuk menyelesaikan tugas sekolah tanpa bantuan pustakawan. 
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Dalam bagain awal komik terdapat daftar isi komik, penjabaran tujuan 
pembelajaran, petunjuk penggunaan, pengenalan tokoh komik, cerita komik, 
lembar kerja, dan profil pengembang. Media ini tidak memerlukan sarana dan 
prasarana lain dalam penggunaannya. Siswa dapat dibaca secara mandiri baik 
di kelas maupun diluar kelas. 
2) Desain Grafis 
Setelah peneliti menentukan alur cerita dan gambar yang 
mencerminkan nilai kemandirian anak SD, kemudian menggambar ilustrasi 
komik secara manual menggunakan pensil dan ditebalkan dengan drawing 
pen. Setelah itu gambar di-scan dan diedit serta diberi pewarnaan secara 
digital menggunakan software Photoshop CS6 serta menambahkan narasi 
singkat untuk memperjelas alur cerita. Dialog disusun menggunakan kalimat 
yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh siswa. Setelah gambar selesai 
diberi pewarnaan secara digital, gambar disusun menggunakan aplikasi Corel 
Draw X5. Dalam mendesain ilustrasi komik peneliti memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut. 
a) Tata letak 
Dalam menentukan tata letak gambar berprinsip pada keseimbangan. 
Penempatan antara gambar tokoh dengan gambar pendukung lainnya 
diletakan secara simetris. Sehingga ilustrasi gambar terfokus pada cerita yang 
akan ditonjolkan dan tidak menimbulkan salah presepsi perserta didik. Selain 
itu juga tata letak panel komik dibuat seimbang dengan panel lain pada satu 




Bentuk gambar ilustrasi merefleksikan nilai kemandirian sesuai dengan 
kedekatan kegiatan keseharian siswa seperti piket kelas, mengerjakan PR dan 
lainnya. Dengan demikian siswa lebih mudah untuk mengenali dan 
menangkap pesan dalam gambar dan cerita pada komik tersebut. 
c) Warna 
Penggunaan warna dalam komik dibuat serealistik mungkin dan 
menggunakan warna yang cerah sehingga dapat memberikan kesan 
pemisahan atau penekanan sehingga timbul keterpaduan yang baik. 
d) Tulisan 
 Tulisan bertujuan untuk memberikan penjelasan dan memperkuat 
ilustrasi gambar. Jenis huruf yang digunakan adalah Kristen ITC, Komika 
Title Axis dan Komika Teks dengan ukuran 12 poin. Sesuai dengan pendapat 
Arsyad (2006: 89) bahwa ukuran huruf yang baik untuk teks adalah 12 poin. 
3) Bahan 
Media komik  dicetak dalam ukuran A5 (14,8 Cm X 21Cm). Cover 
depan dan belakang komik menggunakan kertas Ivory 230 Gram sedangkan 
isi komik menggunakan kertas HVS 80 Gram. Pemilihan kertas tersebut 
dikarenakan ketebalan dan kuaitas kertas tersebut cocok untuk pengembangan 
media komik ini.  
d. Validasi Media 
Media yang sudah selesai kemudian divalidasi oleh ahli dari segi 
media maupun materi. Validasi dilakukan untuk mengevaluasi kelayakan 
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media yang dikembangkan sebelum dilakukan uji coba di lapangan. Proses 
validasi menggunakan instrumen angket/ kuesioner dengan pedoman 
pemberian skor sebagai berkut: 5 = Sangat layak, 4 = Layak, 3 = Cukup 
Layak, 2= Kurang Layak, dan 1= Sangat Kurang Layak. Data yang diperoleh 
dari hasil angket berupa kuantitatif kemudian dikonversi menjadi data 
kualitatif dengan membandingkan skor rata-rata angket dengan kriteria yang 
mengacu pada rumus konversi Widoyoko (2009: 238) sebagai berikut. 
Skala Rumus Rerata Skor Klasifikasi 
5 X >X ̅ i + 1,8 x sbi >4,2 Sangat layak 
4 ̅X i + 0,6 x sbi < X ≤ X ̅ i + 1,8 x sbi >3,4 – 4,2 Layak 
3 ̅X i - 0,6 x sbi < X ≤ X ̅ i + 1,8 x sbi >2,6 – 3,4 Cukup layak 
2 ̅X i – 1,8 x sbi < X ≤ X  ̅i + 1,8 x sbi >1,8 -2,6 Kurang layak 
1 X≤  i – 1,8 x sbi ≤1,8 
Sangat Kurang 
layak 
Berdasarkan dari kegiatan validasi didapatkan data sebagai berikut. 
1) Data hasil validasi materi 
Proses validasi materi terhadap media pembelajaran Komik 
Pendidikan Karakter Kemandirian dilakukan oleh satu orang dosen yaitu Ibu 
Dr. WW, S.Pd., M.Pd. (Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar FIP UNY). 
Proses validasi dilakukan menggunakan instrumen angket dengan skala 
penilaian sebagai berikut: 5 = Sangat layak, 4 = Layak, 3 = Cukup Layak, 2= 
Kurang Layak, dan 1= Sangat Kurang Layak. Selain itu validator juga 
memberi saran perbaikan untuk media yang dikembangkan.  
Proses validasi terhadap ahli materi dilakukan satu kali dengan 
menyerahkan desain pengembangan media pembelajaran media komik yang 
berisi alur cerita komik dan desain grafis komik beserta lembar instrumen 
validas pada hari Selasa 24 April 2018 di UNY Kampus Bantul. Lembar 
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instrumen kemudian diambil pada hari Rabu, 2 Mei 2018 di UNY Kampus 
Wates.  Hasil penilaian ahli materi dijabarkan dalam tabel berikut: 
Tabel 7. Hasil Penilaian Ahli Materi 
No Butir Penilaian Skor Kriteria 
1.  Memudahkan siswa mengidentifikasi karakter 
kemandirian 
4 Layak 
2.  Memotivasi siswa untuk mengaplikasikan pada 
kehidupan sehari-hari 
4 Layak 
3.  Kesesuaian isi materi dengan indikator 
kemandirian 
3 Cukup Layak 
4.  Kesesuaian isi materi dengan strategi 
kemandirian 
4 Layak 
5.  Kejelasan gambar  untuk menyampaikan materi 4 Layak 
6.  Kesesuaian gambar untuk menyampaikan materi 4 Layak 
7.  Waktu penggunaan media relatif sedang  4 Layak 
8.  Media dapat digunakan dengan mudah oleh guru 4 Layak 
9.  Media dapat digunakan dengan mudah oleh 
siswa 
4 Layak 
10.  Materi sesuai dengan tingkat berpikir siswa usia 
SD 
4 Layak 
11.  Materi sesuai dengan pengalaman siswa sehari-
hari  
4 Layak 
12.  Kesesuaian bahasa yang digunakan 4 Layak 
Jumlah 47 
Rata-rata Skor 3,92 Layak 
Dari penilaian ahli materi, media Komik “Aku Pasti Bisa” 
memperoleh skor 3,92. Dosen ahli materi juga memberikan beberapa saran 
perbaikan untuk materi komik. Adapun saran perbaikan dari dosen ahli materi 
terhadap media komik sebagai berikut. 
a) Konsep mandiri harus diperjelas. Disarankan untuk menggunakan istilah 
operasional untuk mandiri yaitu dengan menggunakan kata operasional 
yaitu dengan kata kunci mengerjakan sesuai dengan kemampuan sendiri. 
b) Petunjuk penggunaan diurutkan secara runtut sesuai dengan langkah-
langkah penggunaan komik.  
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c) Pada tujuan pembelajaran disarankan dibuat menjadi dua poin. Tujuan 
pembelajaran disarankan lebih fokus pada tujuan akhir bukan  yang 
harapankan lagi. 
Setelah memperoleh hasil penilaian ahli materi, selanjutnya 
dilakukan revisi pada media agar produk media yang dikembangkan lebih 
baik dari sebelumnya. Perbaikan dilakukan berdasarkan penilaian dan saran 
dari dosen ahli materi. Bagian yang diperbaiki dijelaskan dalam poin-poin 
berikut. 
a) Nilai kemandirian lebih ditonjolkan pada alur cerita. 
 
 
Gambar 3. Bagian cerita sebelum direvisi (kiri) dan bagian cerita 
setelah direvisi (kanan) 
 
b) Pengubahan istilah operasional untuk mandiri. Mengganti kata 
operasional “mandiri” dengan kata operasional “mengerjakan sesuai 





 Gambar 4. Penggunaan kata mandiri sebelum direvisi 
 
 
Gambar 5. Penggunaan kata mandiri dirubah menjadi “dengan 
sendiri” setelah direvisi 
 
c) Mengurutkan petunjuk penggunaan komik secara runtut.  
  
Gambar 6. Petunjuk penggunaan sebelum direvisi (kiri) dan 
sesudah direvisi (kanan) 
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d) Tujuan pembelajaran disarankan dibuat menjadi dua poin supaya 
mempermudah pemahaman siswa. Tujuan pembelajaran juga lebih 
difokuskan pada hasil tujuan akhir bukan hasil yang harapankan lagi. 
  
Gambar 7. Tujuan pembelajaran sebelum direvisi (kiri) dan 
sesudah direvisi (kanan)  
 
Dari penilaian ahli materi, media Komik “Aku Pasti Bisa” memperoleh 
skor 3,92 dan skor tersebut termasuk dalam kategori “layak”. Meskipun termasuk 
kategori layak dan sudah bisa diujicobakan setelah dilakukan perbaikan. Berikut 




Gambar 8. Diagram batang  rata-rata skor penilaian  
per sub variabel aspek materi 
 
2) Data hasil validasi media 
Validasi media dalam validasi produk media pembelajaran Komik 
Pendidikan Karakter Kemandirian dilakukan oleh satu orang dosen yaitu 
Bapak S, M.Pd. (Dosen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP UNY). 
Proses validasi dilakukan menggunakan instrumen angket dengan skala 
penilaian sebagai berikut: 5 = Sangat layak, 4 = Layak, 3 = Cukup Layak, 2= 
Kurang Layak, dan 1= Sangat Kurang Layak. Selain itu validator juga 
memberi saran perbaikan untuk media yang dikembangkan.  
Proses validasi terhadap ahli media dilakukan sebanyak tiga kali. 
Validasi ahli media tahap pertama dilakukan dengan menyerahkan media 
komik beserta lembar penilaian kepada dosen ahli media pada hari Selasa, 24 
April 2018 di kantor Ruang Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 



























waktu untuk mempelajari produk media yang dikembangkan terlebih dahulu. 
Selanjutnya pada hari Kamis, 03 Mei 2018, media dan lembar penilaian yang 
telah diisi diambil oleh peneliti di ruang Jurusan Kurikulum dan Teknologi 
Pendidikan. Selain mengambil hasil validasi media tahap pertama peneliti 
juga melakukan diskusi terkait saran dan perbaikan media.  Hasil penilaian 
tahap pertama mendapatkan hasil sebagai berikut. 
Tabel 8. Hasil Penilaian Ahli Media Tahap Pertama 
No. Butir Penilaian Skor Kriteria 
1.  Kesesuaian tata letak panel  2 Kurang Layak 
2.  Kesesuaian tata letak gambar 3 Cukup Layak 
3.  Gambar mudah dikenali siswa 4 Layak 
4.  Kemenarikan gambar 4 Layak 
5.  Kesesuaian ukuran gambar  3 Cukup Layak 
6.  Kesesuaian gambar dengan tujuan 3 Cukup Layak 
7.  Kemenarikan warna 2 Kurang Layak 
8.  Kesesuaian komposisi warna 3 Cukup Layak 
9.  Kesesuaian jenis huruf 2 Kurang Layak 
10.  Kesesuaian ukuran huruf 2 Kurang Layak 
11.  Kejelasan huruf 3 Cukup Layak 
12.  Kesesuaian media dengan segmentasi usia pembaca 3 Cukup Layak 
13.  Kemudahan pengguna media 4 Layak 
14.  Keamanan media 4 Layak 
15.  Ketahanan bahan media 4 Layak 
16.  Ketepatan dan kualitas bahan 4 Layak 
17.  Bahan media ramah lingkungan  5 Sangat Layak 
Jumlah 55  
Rata-rata 3,24 Cukup Layak 
Berdasarkan hasil penilaian di atas, produk media memperoleh nilai 
rata-rata 3,24. Nilai tersebut apabila dikonversi maka produk media komik 
yang dikembangkan termasuk dalam kriteria “cukup layak”. Masih banyak 
kekurangan dalam pengembangan media ini, terlihat dari penilaian ahli media 
yang banyak memberikan nilai kurang layak pada media. Pada tahap pertama 
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hasil validasi media, dosen ahli media masih memberikan penyataan bahwa 
media tidak layak untuk diujicobakan dan harus direvisi dan adapun komentar 
dan saran dari dosen ahli media adalah sebagai berikut. 
a) Pigura pada halaman sampul sebaiknya dihilangkan saja dan ditekankan 
pada gambar utama yakni pada tokoh yang melakukan kegiatan mandiri 
(membereskan tempat tidur). 
b) Pada halaman sampul perlu diberi keterangan untuk siapa komik tersebut 
(siswa SD/MI). 
c) Halaman sampul kedua dihilangkan saja, langsung pada tujuan 
pembelajaran. 
d) Redaksi kata pada petunjuk penggunaan masih perlu diperbaiki. 
e) Tata tulis pada isi komik masih perlu diperbaiki. 
f) Halaman satu bisa ditambahkan prolog untuk menceritakan situasi cerita 
awal. 
g) Bagian puisi bisa diberi judul. 
h) Pada halaman 21 ganti gambar menjadi kegiatan menyapu saja, karena 
gambar sudah digunakan pada halaman sampul. 
i) Pada halaman 23 panel 2 bisa ditambahkan gambar anak-anak SD supaya 
terlihat sedang upacara bendera 
Hasil penelitian ahli media pada tahap pertama ini selanjutnya 
dianalisis untuk dilakukan revisi pada media komik yang yang dikembangkan 
supaya lebih baik daripada sebelumnya. Adapun perbaikan media tahap 
pertama adalah sebagai berikut.  
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a) Pengurangan gambar pada desain sampul komik dan  penambahan 
keterangan sasaran komik yang dikembangkan. 
Desain sampul komik sebelum direvisi terdapat gambar pigura sebagai 
hiasan gambar lain. Tambahan pigura tersebut menurut ahli media 
sebaiknya dihilangkan saja karena dapat mengurangi fokus siswa untuk 
melihat makna dari aktivitas yang ditekankan pada gambar.  Selain itu 
juga perlu ditambahkan sasaran kepada siapa komik ditujukan. Pada 
komik ini ditujukan untuk siswa usia SD/MI. Ahli media juga 
menambahkan pendapat bahwa keterangan profil pengembang tidak 
harus berada di tengah bisa juga di pinggir. Sehingga dapat disesuaikan 
dengan konten lainnya. 
  
Gambar 9. Cover sebelum direvisi (kiri) dan sesudah direvisi 
(kanan)  
 





Gambar 10. Halaman masih ada sampul  (kiri) dan sesudah 
direvisi tanpa sampul (kanan)  
 
c) Penambahan prolog pada awal cerita  untuk menggambarkan situasi 
cerita dan memperjelas gambar supaya siswa tidak kebingungan dengan 
jalan cerita. 
  
Gambar 11. Halaman kedua sebelum ditambah prolog  (kiri) dan 








d) Penambahan judul pada puisi di cerita komik. 
  
Gambar 12. Puisi sebelum ditambahkan judul  (kiri) dan sesudah 
ditambahkan judul (kanan)  
 
e) Mengganti gambar halaman 21 menjadi kegiatan menyapu. Menurut ahli 
media hal tersebut dikarenakan gambar sudah digunakan pada halaman 
sampul, sehingga tidak baik bila digunakan kembali dihalaman 21. 
 
 
Gambar 13. Halaman 21 sebelum direvisi (kiri) dan sesudah 
direvisi (kanan)  
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f) Penambahan gambar siswa SD halaman 23 panel 2 supaya terlihat 
sedang upacara bendera. 
  
Gambar 14. Halaman 23 Panel 2 sebelum direvisi (kiri) dan 
sesudah direvisi (kanan)  
 
Setelah dilakukan revisi, selanjutnya produk media komik diajukan 
kembali kepada ahli media untuk dilakukan validasi kedua. Validasi kedua 
dilakukan di Ruang Dosen Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP 
UNY pada hari Jumat, 11 Mei 2018. Pada validasi kedua media yang 
diajukan langsung dinilai dan diberi saran perbaikan saat itu juga. Adapun 











Tabel 9. Hasil Penilaian Ahli Media Tahap Kedua 
No. Butir Penilaian Skor Kriteria 
1.  Kesesuaian tata letak panel  3 Cukup Layak 
2.  Kesesuaian tata letak gambar 5 Sangat Layak 
3.  Gambar mudah dikenali siswa 5 Sangat Layak 
4.  Kemenarikan gambar 5 Sangat Layak 
5.  Kesesuaian ukuran gambar  5 Sangat Layak 
6.  Kesesuaian gambar dengan tujuan 5 Sangat Layak 
7.  Kemenarikan warna 5 Sangat Layak 
8.  Kesesuaian komposisi warna 5 Sangat Layak 
9.  Kesesuaian jenis huruf 3 Cukup Layak 
10.  Kesesuaian ukuran huruf 5 Sangat Layak 
11.  Kejelasan huruf 5 Sangat Layak 
12.  Kesesuaian media dengan segmentasi usia pembaca 4 Layak 
13.  Kemudahan pengguna media 5 Sangat Layak 
14.  Keamanan media 5 Sangat Layak 
15.  Ketahanan bahan media 5 Sangat Layak 
16.  Ketepatan dan kualitas bahan 5 Sangat Layak 
17.  Bahan media ramah lingkungan  5 Sangat Layak 
Jumlah 75  
Rata-rata 4,41 Layak 
 
Berdasarkan hasil penilaian di atas, produk media memperoleh nilai 
rata-rata 4,41 dan  produk media komik yang dikembangkan termasuk dalam 
kriteria “layak”. Namun, masih banyak kekurangan dalam pengembangan 
media ini, terlihat dari penilaian ahli media yang memberikan saran perbaikan 
untuk media ini. Adapun komentar dan saran dari dosen ahli media adalah 
sebagai berikut. 
a) Tata tulis dalam komik masih perlu dicek dan diperbaiki lagi. 
b) Balon pesan perlu disempurnakan supaya tidak membingungkan siswa. 
Hasil penelitian ahli media pada tahap kedua ini selanjutnya dianalisis 
untuk dilakukan revisi kembali pada media komik yang yang dikembangkan 
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supaya lebih baik daripada sebelumnya. Adapun perbaikan media tahap 
kedua adalah sebagai berikut.  
a) Perbaikan tata tulis pada isi komik. Tata tulis yang perlu diperhatikan 
kelengkapan huruf dan penggunaan huruf kapital. 
  
Gambar 15. Halaman 2 Panel 2 sebelum direvisi (kiri) dan 




Gambar 16. Halaman 3 Panel 9 sebelum direvisi penggunaan 
















b) Penambahan kata-kata supaya siswa tidak menimbulkan salah tafsir. 
  
Gambar 17. Halaman 8 Panel 2 sebelum direvisi (kiri) dan 
sesudah direvisi (kanan) 
 
c) Balon pesan perlu disempurnakan supaya tidak membingungkan siswa. 
Menurut ahli perlu ditambahkan karakter tokoh jika ada balon pesannya. 
  
Gambar 18. Halaman 5 Panel 4 sebelum direvisi (kiri) dan 
sesudah direvisi (kanan) 
 
Setelah dilakukan revisi, selanjutnya produk media komik diajukan 
kembali kepada ahli media untuk dilakukan validasi ketiga. Validasi ketiga 
dilakukan di Ruang Dosen Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP 
UNY pada hari Senin, 14 Mei 2018. Pada validasi ketiga media yang 
diajukan langsung dinilai dan diberi saran perbaikan saat itu juga. Adapun 




Tabel 10. Hasil Penilaian Ahli Media Tahap Ketiga 
No. Butir Penilaian Skor Kriteria 
1.  Kesesuaian tata letak panel  5 Sangat Layak 
2.  Kesesuaian tata letak gambar 5 Sangat Layak 
3.  Gambar mudah dikenali siswa 5 Sangat Layak 
4.  Kemenarikan gambar 5 Sangat Layak 
5.  Kesesuaian ukuran gambar  5 Sangat Layak 
6.  Kesesuaian gambar dengan tujuan 5 Sangat Layak 
7.  Kemenarikan warna 5 Sangat Layak 
8.  Kesesuaian komposisi warna 5 Sangat Layak 
9.  Kesesuaian jenis huruf 5 Sangat Layak 
10.  Kesesuaian ukuran huruf 5 Sangat Layak 
11.  Kejelasan huruf 5 Sangat Layak 
12.  Kesesuaian media dengan segmentasi usia pembaca 5 Sangat Layak 
13.  Kemudahan pengguna media 5 Sangat Layak 
14.  Keamanan media 5 Sangat Layak 
15.  Ketahanan bahan media 5 Sangat Layak 
16.  Ketepatan dan kualitas bahan 5 Sangat Layak 
17.  Bahan media ramah lingkungan  5 Sangat Layak 
Jumlah 85  
Rata-rata 5 Sangat Layak 
 
Berdasarkan hasil penilaian di atas, produk media memperoleh nilai 
rata-rata 5 dan produk media komik yang dikembangkan termasuk dalam 
kriteria “sangat layak”. Dosen ahli media menyatakan bahwa media komik 
dapat diujicobakan ke lapangan tanpa revisi. 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil penilaian 
ahli media dari tahap pertama hingga tahap ketiga, dapat dilihat dalam 





Gambar 19. Diagram batang hasil penilaian ahli media tahap 
pertama hingga tahap ketiga 
 
Selama proses validasi ahli media dalam tiga tahap penilaian ahli 
media dengan dua kali revisi produk, terlihat nilai rata-rata mengalami 
peningkatan dari 3,24 menjadi 4,41 pada tahap kedua dan selanjutnya pada 
tahap ketiga menjadi 5. Nilai rata-rata 5 pada penilaian ahli media, apabila 
dikonversi dari data kuantitatif menjadi kualitatif dan dilihat pada tabel 
pedoman konversi menurut Widoyoko (2009) maka skor tersebut termasuk 
pada kategori “sangat layak”. Berdasarkan pada penelitian ini media 
dikatakan layak apabila minimal media mendapatkan penilaian baik, maka 
produk media telah layak dilihat dari segi pertimbangan media. Hal ini juga 
didukung oleh pendapat ahli media bahwa media telah layak untuk 























Hasil Penilaian Dosen Ahli Media 
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Produk media telah melewati tahap validasi ahli materi dan ahli media dan 
telah dinyatakan layak, maka produk media yang dikembangkan tersebut sudah 
dapat untuk diujicobakan terhadap siswa di lapangan. 
 
B. Hasil Uji Coba Produk 
1. Uji Coba Lapangan Awal 
Uji coba lapangan awal terhadap media pembelajaran komik dilaksanakan 
setelah tahap validasi materi dan media selesai. Uji coba lapangan awal 
dilaksanakan pada hari Senin, 28 Mei 2018. Pengambilan responden uji coba 
diambil sebanyak empat siswa sesuai dengan teori milik Sadiman (2006), maka 
peneliti meminta rekomendasi dari kepala sekolah, Bapak S, S.Pd. untuk memilih 
empat siswa dengan kemampuan akademik dan tingkat kemandirian berbeda 
untuk dilibatkan dalam uji coba lapangan awal. 
Peneliti memandu pelaksanaan uji coba lapangan awal mulai dari menyiapkan 
media kemudian melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui 
pemahaman awal siswa serta menjelaskan kepada empat siswa cara penggunaan 
media tersebut. Selama pelaksanaan uji coba lapangan awal, peneliti juga 
melakukan pengamatan untuk menggali kesulitan yang siswa temui ketika 
menggunakan media dan kekurangan-kekurangan yang terdapat pada media. 
Setelah selesai, peneliti meminta siswa untuk menilai media komik melalui 





Tabel 11. Hasil Uji Coba Lapangan Awal 





1.  Gambar ilustrasi dalam komik jelas 17 4,3 SL 
2.  Gambar ilustrasi dalam komik menarik 17 4,3 SL 
3.  Bentuk dan ukuran huruf  dalam komik terbaca dengan 
jelas 
14 3,5 L 
4.  Warna yang digunakan dalam komik  menarik dan sesuai  17 4,3 SL 
5.  Ukuran media komik mudah dibawa 18 4,5 SL 
6.  Petunjuk penggunaan media jelas 15 3,8 CL 
7.  Media komik mudah digunakan 17 4,3 SL 
8.  Media komik aman digunakan 18 4,5 SL 
9.  Isi cerita sesuai dengan keadaan keseharian 14 3,5 CL 
10.  Penggunaan bahasa dalam komik mudah dipahami 18 4,5 SL 
11.  Isi cerita dalam komik menarik 16 4,0 L 
12.  Alur cerita mudah dalam komik jelas dan mudah dipahami 16 4,0 L 
13.  Setelah membaca media komik ini dapat memahami dan 
menambah wawasan tentang sikap/ prilaku mandiri 18 4,5 SL 
14.  Setelah membaca media komik ini dapat mendorong 
untuk melakukan tindakan mandiri dalam kehidupan 
sehari-hari 
17 4,3 SL 
15.  Setelah membaca media komik ini dapat memahami dan 
menambah wawasan tentang pentingnya melakasanakan 
tugas dan tanggung jawab  
15 3,8 CL 
16.  Setelah membaca media komik ini dapat mendorong 
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam 
kehidupan sehari-hari 
16 4,0 L 
17.  Setelah membaca media komik ini dapat dipahami bahwa 
mengerjakan PR dengan meniru pekerjaan miliki teman 
lain adalah tindakan yang tidak mandiri 
11 2,8 CL 
18.  Setelah membaca media komik ini dapat mendorong 
untuk tidak meniru pekerjaan milik teman lain 18 4,5 SL 
19.  Setelah membaca media komik ini dapat dipahami bahwa 
mencari sumber sekolah untuk tugas tanpa bantuan 
pustakawan sekolah merupakan tindakan yang mandiri 
16 4,0 L 
20.  Setelah membaca media komik ini dapat mendorong 
untuk mencari tugas di perpustakaan tanpa bantuan 
pustakawan sekolah 










Keterangan :  
SL : Sangat Layak  L : Layak CL : Cukup Layak  
KL : Kurang Layak SKL : Sangat Kurang Layak 
Hasil uji coba lapangan awal pada empat siswa  memperoleh jumlah rata-rata 
skor 81,75 dengan rata-rata 4,09 berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif 
ke kualitatif, maka media tersebut termasuk kriteria “layak” karena nilai 4,09 
berada pada rentang rerata skor >3,4 – 4,2. 
2. Uji Coba Lapangan Utama 
Uji coba lapangan utama dilakukan pada hari Rabu, 30 Mei 2018 setelah 
dilakukan uji coba lapangan awal. Pengambilan responden uji coba diambil 
sebanyak 12 siswa sesuai dengan teori milik Sadiman (2006). Uji coba lapangan 
utama ini melibatkan siswa dengan kemampuan akademik dan tingkat 
kemandirian berbeda. Pemilihan siswa tersebut berdasarkan rekomendasi dari 
sekolahan. 
Peneliti memandu pelaksanaan uji coba lapangan utama. Peneliti, 
menyiapkan media kemudian membagikan media kepada masing-masing siswa 
juga melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui pemahaman awal 
siswa serta menjelaskan kepada 12 siswa cara penggunaan media tersebut. Selama 
pelaksanaan uji coba lapangan utama, peneliti juga melakukan pengamatan untuk 
menggali kesulitan yang siswa temui ketika menggunakan media dan kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada media. Setelah selesai, peneliti meminta siswa 
untuk menilai media komik melalui pengisian angket. Adapun hasil uji coba 
lapangan utama dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 12. Hasil Uji Coba Lapangan Utama 





1.  Gambar ilustrasi dalam komik jelas 53 4,4 SL 
2.  Gambar ilustrasi dalam komik menarik 51 4,3 SL 
3.  
Bentuk dan ukuran huruf  dalam komik terbaca dengan 
jelas 
50 4,2 L 
4.  
Warna yang digunakan dalam komik  menarik dan 
sesuai  
53 4,4 SL 
5.  Ukuran media komik mudah dibawa 53 4,4 SL 
6.  Petunjuk penggunaan media jelas 51 4,3 SL 
7.  Media komik mudah digunakan 55 4,6 SL 
8.  Media komik aman digunakan 58 4,8 SL 
9.  Isi cerita sesuai dengan keadaan keseharian 53 4,4 SL 
10.  Penggunaan bahasa dalam komik mudah dipahami 54 4,5 SL 
11.  Isi cerita dalam komik menarik 53 4,4 SL 
12.  
Alur cerita mudah dalam komik jelas dan mudah 
dipahami 
50 4,2 L 
13.  
Setelah membaca media komik ini dapat memahami 
dan menambah wawasan tentang sikap/ prilaku mandiri 
54 4,5 SL 
14.  
Setelah membaca media komik ini dapat mendorong 
untuk melakukan tindakan mandiri dalam kehidupan 
sehari-hari 
54 4,5 SL 
15.  
Setelah membaca media komik ini dapat memahami 
dan menambah wawasan tentang pentingnya 
melakasanakan tugas dan tanggung jawab  
54 4,5 SL 
16.  
Setelah membaca media komik ini dapat mendorong 
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam 
kehidupan sehari-hari 
54 4,5 SL 
17.  
Setelah membaca media komik ini dapat dipahami 
bahwa mengerjakan PR dengan meniru pekerjaan 
miliki teman lain adalah tindakan yang tidak mandiri 
35 2,9 CL 
18.  
Setelah membaca media komik ini dapat mendorong 
untuk tidak meniru pekerjaan milik teman lain 
56 4,7 SL 
19.  
Setelah membaca media komik ini dapat dipahami 
bahwa mencari sumber sekolah untuk tugas tanpa 
bantuan pustakawan sekolah merupakan tindakan yang 
mandiri 
49 4,1 L 
20.  
Setelah membaca media komik ini dapat mendorong 
untuk mencari tugas di perpustakaan tanpa bantuan 
pustakawan sekolah 
57 4,8 SL 
Jumlah 82,5  
Rata-rata 4,36 SL 
Keterangan :  
SL : Sangat Layak  L : Layak CL : Cukup Layak  
KL : Kurang Layak SKL : Sangat Kurang Layak 
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Hasil uji coba lapangan utama terhadap 12 siswa  memperoleh jumlah rata-
rata 82,5 dengan rata-rata skor 4,36. Berdasarkan pedoman konversi data 
kuantitatif ke kualitatif menurut Widoyoko (2009), maka data tersebut termasuk 
kriteria “sangat layak” karena rerata skor 4,36 lebih dari 4,2. Beberapa siswa juga 
menuliskan komentar untuk media komik ini. Komentar tersebut diantaranya 
media bagus dan menarik, siswa juga menjadi lebih memahami tentang mandiri 
beserta contohnya. Siswa sudah familiar dengan komik, mereka sudah tahu cara 
membaca komik dimulai dari panel pertama hingga terakhir dengan runtut.  
3. Uji Coba Lapangan Operasional 
Uji coba lapangan operasional dilakukan pada hari Kamis, 31 Mei 2018 
setelah dilakukan uji coba lapangan awal dan uji coba lapangan utama. 
Pengambilan responden uji coba diambil sesuai dengan teori milik Sadiman 
(2006). Uji coba lapangan operasional melibatkan 30 siswa dengan kemampuan 
akademik dan tingkat kemandirian berbeda. Pemilihan siswa tersebut berdasarkan 
rekomendasi dari sekolahan. 
Peneliti memandu pelaksanaan uji coba lapangan operasional. Mulai dari 
menyiapkan media kemudian membagikan media kepada masing-masing siswa 
juga melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui pemahaman awal 
siswa serta menjelaskan kepada 30 siswa cara penggunaan media tersebut. Setelah 
selesai, peneliti meminta siswa untuk menilai media komik melalui pengisian 





Tabel 13. Hasil Uji Coba Lapangan Operasional 





1.  Gambar ilustrasi dalam komik jelas 141 4,7 SL 
2.  Gambar ilustrasi dalam komik menarik 143 4,8 SL 
3.  Bentuk dan ukuran huruf  dalam komik terbaca dengan jelas 141 4,7 SL 
4.  Warna yang digunakan dalam komik  menarik dan sesuai  137 4,6 SL 
5.  Ukuran media komik mudah dibawa 140 4,7 SL 
6.  Petunjuk penggunaan media jelas 141 4,7 SL 
7.  Media komik mudah digunakan 140 4,7 SL 
8.  Media komik aman digunakan 142 4,7 SL 
9.  Isi cerita sesuai dengan keadaan keseharian 140 4,7 SL 
10.  Penggunaan bahasa dalam komik mudah dipahami 141 4,7 SL 
11.  Isi cerita dalam komik menarik 143 4,8 SL 
12.  Alur cerita mudah dalam komik jelas dan mudah dipahami 141 4,7 SL 
13.  Setelah membaca media komik ini dapat memahami dan 
menambah wawasan tentang sikap/ prilaku mandiri 
143 4,8 SL 
14.  Setelah membaca media komik ini dapat mendorong untuk 
melakukan tindakan mandiri dalam kehidupan sehari-hari 
145 4,8 SL 
15.  Setelah membaca media komik ini dapat memahami dan 
menambah wawasan tentang pentingnya melakasanakan 
tugas dan tanggung jawab  
142 4,7 SL 
16.  Setelah membaca media komik ini dapat mendorong untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam kehidupan 
sehari-hari 
141 4,7 SL 
17.  Setelah membaca media komik ini dapat dipahami bahwa 
mengerjakan PR dengan meniru pekerjaan miliki teman lain 
adalah tindakan yang tidak mandiri 
137 4,6 SL 
18.  Setelah membaca media komik ini dapat mendorong untuk 
tidak meniru pekerjaan milik teman lain 
144 4,8 SL 
19.  Setelah membaca media komik ini dapat dipahami bahwa 
mencari sumber sekolah untuk tugas tanpa bantuan 
pustakawan sekolah merupakan tindakan yang mandiri 
140 4,7 SL 
20.  Setelah membaca media komik ini dapat mendorong untuk 
mencari tugas di perpustakaan tanpa bantuan pustakawan 
sekolah 
140 4,7 SL 
Jumlah 94,1  
Rata-rata 4,7 SL 
 
Keterangan :  
SL : Sangat Layak  L : Layak CL : Cukup Layak  
KL : Kurang Layak SKL : Sangat Kurang Layak 
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Berdasarkan haasil uji coba lapangan operasional terhadap 30 siswa  
memperoleh jumlah rata-rata skor 94,1. Rerata skor 4, 70 lebih dari rerata skor 4,2 
maka berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif, maka data 
tersebut termasuk kriteria “sangat layak”.  
Beberapa siswa juga menuliskan komentar untuk media komik ini. 
Komentar tersebut diantaranya media bagus, menarik, mudah dipahami dan dapat 
mengajarkan untuk mandiri. Siswa antusias untuk membaca komik terlihat 
sebelum diminta untuk membaca siswa sudah membuka-buka halaman komik dan 
ketika sudah selesai mengisi angket yang diberikan mereka kembali membaca 
komik pendidikan karkater kemandirian.  
C. Revisi Produk 
Validasi materi terhadap media pembelajaran Komik Pendidikan Karakter 
Kemandirian dilakukan pada hari Selasa, 24 April 2018 dilakukan oleh satu orang  
yaitu Ibu Dr. WW, S.Pd., M.Pd. Berdasarkan validasi materi, media komik 
pendidikan karakter kemandirian mendapatkan skor 3,92. Berdasarkan konversi 
data kuantitatif ke kualitatif, media tersebut termasuk dalam kriteria “layak”. 
Walaupun begitu, peneliti perlu memperbaiki materi pada beberapa bagian sesuai 
saran perbaikan untuk media yang dikembangkan. Kesimpulan yang diberikan 
oleh validator materi media sudah bisa diujicobakan dengan revisi sesuai saran. 
Setelah tahap validasi materi selesai dilanjutkan dengan validasi media. Uji 
validasi media dilakukan oleh Bapak S, M.Pd. Tahap ini dilaksanakan tiga kali. 
Validasi pertama dilakukan pada hari Kamis, 3 Mei 2018. Berdasarkan hasil 
penilaian ahli media tahap pertama, produk media memperoleh nilai rata-rata 
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3,24. Nilai produk media komik yang dikembangkan termasuk dalam kriteria 
“cukup layak”. Pada tahap pertama hasil validasi media, dosen ahli media masih 
memberikan penyataan bahwa media tidak layak untuk diujicobakan dan harus 
direvisi. 
Validasi media tahap kedua dilakukan pada hari Jumat, 11 Mei 2018. Hasil 
validasi media tahap kedua  mendapatkan nilai 4,41. Produk media komik yang 
dikembangkan termasuk dalam kriteria “layak”.  Kesimpulan oleh validator media 
tahap kedua, media komik layak diujicobakan namun masi perlu dilakukan revisi. 
Validasi media tahap kedua dilakukan pada hari Jumat, 11 Mei 2018. Hasil 
validasi media tahap kedua mendapatkan nilai 4,41. Produk media komik yang 
dikembangkan termasuk dalam kriteria “layak”.  Kesimpulan oleh validator media 
tahap kedua, media komik layak diujicobakan namun masi perlu dilakukan revisi. 
Validasi media tahap ketiga dilakukan pada hari Senin, 14 Mei 2018. Hasil 
dari validasi media tahap ketiga mendapatkan nilai 5 sehingga produk media 
komik yang dikembangkan termasuk dalam kriteria “sangat layak”. Validator 
media memberikan kesimpulan bahwa media komik pendidikan karkater 
kemandirian layak untuk diujicobakan tanpa revisi. Jadi, media komik pendidikan 
karkater kemandirian dapat diujikan ke sekolah dasar. 
Langkah selanjutnya setelah validasi ahli materi dan ahli media adalah 
melakukan uji coba lapangan awal.  Uji coba lapangan awal dilakukan di SD 
Negeri Gembongan Sentolo pada hari Senin, 28 Mei 2018. Berdasarkan uji coba 
lapangan awal yang melibatkan empat orang siswa, media komik pendidikan 
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karakter kemandirian ini memperoleh rata-rata skor 4,09 dengan kriteria “layak”. 
Pada tahap uji coba lapangan awal tidak ditemukan masalah yang berarti. 
Uji coba lapangan utama dilakukan di SD Negeri Gembongan Sentolo 
dengan melibatkan 12 siswa  dilaksanakan pada hari Rabu, 30 Mei 2018. 
Berdasarkan uji coba lapangan utama, media komik pendidikan karakter 
kemandirian ini memperoleh rata-rata skor 4,36 dengan kriteria “sangat layak”. 
Pada tahap uji coba lapangan utama ini juga tidak ditemukan masalah yang 
berarti. 
Tahap uji coba yang ketiga adalah tahap uji coba lapangan operasional. 
Tahap uji coba lapangan operasional ini dilakukan pada hari Kamis, 31 Mei 2018 
dengan melibatkan 30 siswa. Berdasarkan hasil dari tahap uji coba lapangan 
operasional, media komik pendidikan karakter kemadirian ini mendapatkan rata-
rata skor 4,70  dengan kriteria “sangat layak”. Terdapat tanggapan-tanggapan 
positif tentang komik pendidikan karakter kemadirian ini. Selain itu peneliti juga 
tidak menemukan masalah yang berarti dalam uji coba lapangan operasional. 
Sehingga secara keseluruhan tidak ada revisi dari produk pada tahap uji coba 
lapangan awal, utama hingga operasional. Sehingga dapat dikatakan bahwa media 
komik pendidikan karakter kemandirian sudah layak dan valid. 
 
D. Kajian Produk Akhir 
Penelitian pengembangan ini mengembangkan sebuah media visual cetak 
yang mengambil tema karakter kemandirian. Media tersebut diharapkan dapat 
membantu siswa untuk memahami sikap-sikap yang mencerminkan karakter 
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kemandirian. Penelitian ini mengembangkan sebuah media cetak visual yang 
dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. Perencanaan pengembangan media ini 
memperhatikan beberapa unsur dari segi materi yang meliputi 1) keterpaduan 
dengan tujuan pembelajaran; 2) dukungan terhadap bahan dan isi pelajaran; 3) 
penggunaan media; dan 4) kesesuaian dengan siswa dan dari segi media seperti 
warna, bentuk, dan garis. Media ini disebut dengan media komik pendidikan 
karakter kemandirian.  
Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan Borg dan 
Gall. Tahap pertama penelitian ini adalah pengumpulan data dan penelitian 
pendahuluan yang dilakukan di SD Negeri Gembongan Sentolo. Pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan studi pustaka untuk mengetahui 
permasalahan di SD tersebut. Tahap kedua adalah perencanaan. Pada tahap 
perencanaan ini peneliti merancang tujuan pembelajaran, persiapan alat dan 
bahan, membuat rancangan desain dan merancang langkah pembelajaran. tahap 
selanjutnya adalah mengembangkan produk awal. Pada tahap pengembangan 
produk awal ini peneliti melakukan analisis tujuan, analisis kemampuan dan 
mempertimbangkan unsur seperti tata letak, bentuk, warna, tulisan dan bahan 
untuk media. Pada tahap ini juga dilakukan validasi materi dan validasi media 
oleh dosen ahli. 
Hasil uji validasi yang dilakukan oleh validator materi meliputi aspek 
kesesuaian dengan tujuan pengajaran, dukungan terhadap isi materi, penggunaan 
media, dan kesesuaian dengan peserta didik.  Secara umum, materi dalam komik 
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ini sudah baik, namun masih memerlukan beberapa revisi. Hasil penilaian dari 
dosen validator materi adalah sebagai berikut. 
1. Kesesuaian dengan Tujuan Pengajaran 
a. Indikator dapat memudahkan siswa. untuk mengidentifikasi karakter 
kemandirian. Pada indikator ini mendapatkan kriterian penilaian “layak” dari 
validator materi. Hal ini mengindikasikan bahwa materi dalam komik dapat 
memudahkan siswa untuk mengidentifikasi karakter kemandirian berupa 
wawasam tentang kemandirian dan perilakunya sesuai dengan indikator 
kemandirian siswa sekolah dasar. 
b. Memotivasi peserta didik untuk mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari. 
Indikator ini mendapatkan kriteria penilaian “layak”. Hal ini mengindikasikan 
bahwa materi dalam komik ini dapat memotivasi siswa untuk 
mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari.  
Hasil yang didapatkan pada penggunaan media dalam pembelajaran 
sesuai dengan teori yang dikemukakan Munadi (2013: 44). Teori tersebut 
menyatakan bahwa tujuan pengajaran perlu disesuaikan dengan media. Pada 
media komik terdapat tujuan pengajaran instruksional yang memiliki fungsi 
kognitif dan afektif. Tingkah laku dari kedua fungsi tersebut selalu berjalin 
erat.  Hal ini terlihat dari fungsi kognitif  komik karakter kemandirian yaitu 
menambah wawasan karakter kemandirian dan fungsi afektif komik yaitu 
menggugah perasaan emosi siswa terhadap kemandirian. Media pembelajaran 
komik ini dapat meningkatkan sambutan atau penerimaan siswa terhadap 
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stimulus yang ada pada komik. Hal ini terlihat dari kemauan siswa untuk 
menerima pembelajaran karakter kemandirian secara suka rela. 
2. Dukungan terhadap Isi Materi  
a. Kesesuaian isi materi dengan indikator kemandirian. Indikator ini 
mendapatkan nilai “cukup layak”. Hal ini mengindikasikan bahwa materi 
dalam media komik sudah cukup jelas mengandung indikator kemandirian. 
b. Kesesuaian isi materi dengan strategi kemandirian. Indikator ini mendapatkan 
nilai “layak”. Hal ini mengindikasikan bahwa isi dari materi sudah 
mengandung strategi kemandirian di dalamnya. 
c. Kejelasan gambar untuk menyampaikan materi. Indikator ini mendapat 
kriteria penilaian “layak”. Kesesuaian gambar untuk menyampaikan materi. 
Hal ini mengindikasikan bahwa gambar sudah sesuai untuk menyampaikan 
materi tentang karakter kemandirian.  
Hasil yang didapatkan pada aspek dukungan terhadap isi materi sesuai 
dengan teori Sudjana dan Rivai (2010:5) yang menjelaskan bahwa media 
dapat mendukung materi pembelajaran untuk mempermudah pemahaman 
siswa. Maka dari itu indikator yang sesuai untuk memenuhi aspek tersebut 
adalah dengan menyesuaikan isi bahan materi dengan indikator, strategi dan 
juga kejelasan gambar saat penyampaian materi.  
Pada komik pendidikan karakter kemandirian isi materi cerita dalam 
komik ini disesuaikan dengan indikator kemandirian siswa sekolah dasar 
yang sesuai dengan Kemendiknas tahun 2010 yaitu, melakukan sendiri tugas 
kelas yang menjadi tanggung jawabnya, mengerjakan PR tanpa meniru 
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pekerjaan temannya, dan mencari sumber untuk menyelesaikan tugas sekolah 
tanpa bantuan pustakawan. Selain mengandung indikator nilai kemandirian, 
media komik ini juga mengandung beberapa strategi kemadirian yang dapat 
dilakukan oleh guru sesuai pendapat Supardi dan Smart (2016: 49-51) yaitu 
seperti memberikan penjelasan dan pemahaman kepada siswa tentang 
pentingnya kemadirian, memberikan dorongan dan dukungan kepada siswa 
untuk berlatih mengaplikasikan kemandirian, memberikan dorongan kepada 
siswa untuk berlatih mandiri dengan memberikan beberapa tugas dan 
tanggungjawab, dan memberikan reward punishment kepada siswa terkait 
kemandirian. Strategi-strategi tersebut dikemas menjadi gambar dan dialog 
dalam komik yang secara jelas mengajarkan kepada siswa tentang karakter 
kemandirian. 
Dukungan komik terhadap isi materi yaitu terlihat di dalam materi 
komik yang disusun secara sederhana  mengambil dari kejadian atau kegiatan 
yang sering siswa temui dan alami dalam kehidupan sehari-hari kemudian 
digambarkan melalui bentuk ilustrasi pada komik sehingga lebih mudah 
dipahami oleh siswa. 
3. Penggunaan Media 
a. Waktu penggunaan media relatif sedang. Indikator ini mendapatkan 
penilaian “layak” dari validator media. Media komik ini berarti dapat 
digunakan dengan waktu yang relatif singkat oleh. 
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b. Media dapat digunakan dengan mudah oleh guru. Indikator ini 
mendapatkan penilaian “layak”. Media komik ini berarti dapat digunakan 
dengan mudah baik oleh guru sebagai pengajar karakter kemandirian. 
c. Media dapat digunakan dengan mudah oleh siswa. Indikator ini 
mendapatkan penilaian “layak”. Media komik ini berarti dapat digunakan 
dengan mudah baik oleh siswa. 
Hasil yang didapatkan pada aspek penggunaan media sejalan dengan 
pendapat menurut Sudjana dan Rivai (2010:5) bahwa dalam pemilihan media 
yang baik adalah memiliki ketersediaan waktu dalam penggunaannya dan 
yang dapat digunakan dengan mudah oleh guru dan siswa. Dalam pemilihan 
media pembelajaran perlu memperhatikan ketersediaan waktu penggunaan, 
dimana waktu yang memadahi untuk menggunakan media dapat berpengaruh 
penting terhadap kebermanfaatan media tersebut selama pembelajaran 
berlangsung.  
Media pembelajaran yang baik selain menuntut kemudahan 
penggunaan bagi siswa, yang tak kalah penting yaitu pemahaman dan 
keterampilan guru dalam penggunaan media pembelajaran harus lebih 
dibandingkan siswanya. Sehingga kehadiran media pembelajaran dapat 
mempermudah guru dalam menyampaikan pesan pembelajaran bukan malah 
mempersulit guru.  
Pada hasil uji coba lapangan kepada siswa didapatkan waktu rata-rata 
penggunaan media yaitu selama 5 menit untuk mengetahui pemahaman awal 
siswa kemudian dilanjutkan 15 menit untuk membaca komik dan 10 menit 
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berikutnya untuk menjawab lembar kerja. Kemudian 10 menit terakhir 
digunakan untuk tanya jawab, pembahasan dan refleksi. Jadi waktu 
keseluruhan penggunaan media adalah selama 40 menit saja. Hal ini 
mengindikasikan bahwa waktu penggunaan media komik tidak membutuhkan 
waktu yang lama. 
Media pembelajaran komik pendidikan karakter kemandirian ini 
sangatlah sesuai digunakan baik oleh siswa maupun oleh guru. Hal ini terlihat 
saat uji lapangan, siswa sudah tidak kebingungan untuk membuka halaman 
komik dan membaca panel demi panel komik. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa media pembelajaran komik karakter kemandirian memenuhi aspek 
penggunaan media. 
4. Kesesuaian dengan Siswa 
a. Materi sesuai dengan taraf berpikir siswa usia SD. Indikator ini 
mendapatkan penilaian “layak”.  Berarti siswa sudah bisa memahami 
materi ini. 
b. Materi sesuai dengan pengalaman siswa sehari-hari.  Indikator ini 
mendapatkan penilaian “layak” dari validator materi, sehingga dapat 
dikatakan bahwa materi dalam media komik sesuai dengan pengalaman 
siswa sehari-hari. 
c. Kejelasan bahasa yang digunakan.  Indikator ini mendapatkan penilaian 
“layak”. Hal ini berarti media komik pendidikan karakter kemandiran 
sudah menggunakan bahasa yang jelas.  
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Hasil yang didapatkan pada aspek kesesuaian dengan siswa sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan terori kognitif Piaget dalam Izzaty 
(2013: 35) dimana siswa SD usia 7-11 tahun berada pada tahap berfikir 
operasional konkret, siswa membutuhkan media yang bersifat lebih konkret 
dan visual pada implikasi pembelajaran. Seperti juga  yang dikatakan Munadi 
(2013: 100) bahwa media komik mempunyai sifat sederhana dalam penyajian 
dan unsur urutan ceritanya memuat pesan yang besar tetapi disajikan ringkas 
dan dengan bahasa yang jelas, mudah dicerna terlebih dilengkapi dengan 
bahasa verbal dan dialogis. Sehingga media tersebut lebih mudah digunakan 
oleh siswa jenjang pendidikan dasar. Siswa jenjang pendidikan dasar banyak 
menyukai gambar terlebih lagi gambar berwarna.  
Siswa usia SD masih belajar untuk berpikir sederhana menuju pikiran 
lebih kompleks. Maka dari itu konten materi dalam media komik pendidikan 
karakter kemandirian ini sudah disesuai dengan taraf berpikir siswa yang 
sedang belajar dari hal sederhana sesuai dengan kejadian atau keadaan yang 
sering ia temui, seperti halnya membantu orang tua, mendapat pekerjaan 
rumah, persahabatan dan lainnya. Hal ini mengindikasikan materi komik 
pendidikan karakter kemandirian yang berisi dialogis tentang kemandirian 
dan didukung oleh gambar visual sudah sesuai dengan taraf  berpikir siswa 
SD 
Berdasarkan hasil uji validasi materi, diketahui kualitas materi dalam 
media ini masuk ke dalam kategori “layak”.  Materi yang disajikan pada komik 
berkaitan dengan sikap-sikap kemadirian yang dekat dengan siswa. Materi 
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tersebut sesuai dengan indikator kemandirian siswa SD menurut Kemendikbud 
tahun 2010 yaitu, melakukan sendiri tugas kelas yang menjadi tanggung 
jawabnya, mengerjakan PR tanpa meniru pekerjaan temannya, dan mencari 
sumber untuk menyelesaikan tugas sekolah tanpa bantuan pustakawan. Selain 
karakter kemandirian terdapat juga karakter lainnya yang terdapat pada komik 
seperti karakter tanggung jawab dan pemaaf.  
Tahap validasi materi selesai dilakukan, maka penelitian dilanjutkan ke 
tahap validasi media. Validasi media dilakukan sebanyak tiga kali  dan revisi 
dilakukan sebanyak dua kali. Hasil validasi media meliputi aspek-aspek visual, 
ergonomis, dan  kualitas bahan. Hasil penilaian dari dosen ahli media adalah 
sebagai berikut. 
1. Visual 
a. Kesesuaian tata letak panel.  Pada tahap pertama, media ini mendapatkan 
kriteria penilaian “kurang layak” karena ada panel yang belum sesuai dengan 
letaknya.Selanjutnya peneliti melakukan revisi namun pada tahap validasi 
kedua media hanya mendapat kriteria penilaian “cukup layak”. Pada tahap ini 
masih ada halaman kosong yang seharusnya diisi dengan beberapa panel. 
Pada tahap validasi ketiga media sudah mendapatkan kriteria penilaian 
“sangat layak”.  
b. Kesesuaian tata letak gambar. Pada tahap pertama, media ini mendapatkan 
kriteria penilaian “cukup layak” karena gambar  pada komik yang perlu 
ditambahkan dan dihilangkan. Selanjutnya peneliti melakukan revisi dan 
tahap validasi kedua media hanya mendapat kriteria penilaian “sangat layak”.  
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Pada tahap validasi ketiga media juga mendapatkan kriteria penilaian “sangat 
layak”.  
c. Gambar mudah dikenali siswa. Pada tahap pertama, media ini mendapatkan 
kriteria penilaian “layak”. Masih ada beberapa gambar yang belum familier 
dengan siswa. Selanjutnya peneliti melakukan revisi dan pada tahap validasi 
kedua media mendapat kriteria penilaian “sangat layak”. Pada tahap validasi 
ketiga media juga mendapatkan kriteria penilaian “sangat layak”. 
d. Kemenarikan gambar. Pada tahap pertama, media ini mendapatkan kriteria 
penilaian “layak”. Ini berarti gambar sudah menarik siswa. Selanjutnya pada 
tahap validasi kedua media mendapat kriteria penilaian “sangat layak”. Pada 
tahap validasi ketiga media juga mendapatkan kriteria penilaian “sangat 
layak”. 
e. Kesesuaian ukuran gambar. Pada tahap pertama, media ini mendapatkan 
kriteria penilaian “cukup layak”. Masih ada beberapa gambar yang perlu 
diperkecil dan diperbesar skala gambarnya. Selanjutnya pada tahap validasi 
kedua media mendapat kriteria penilaian “sangat layak”. Pada tahap validasi 
ketiga media juga mendapatkan kriteria penilaian “sangat layak”. 
f. Kesesuaian gambar dengan tujuan. Pada tahap pertama, media ini 
mendapatkan kriteria penilaian “cukup layak”. Masih ada beberapa gambar 
yang perlu diperbaiki. Tahap validasi kedua media mendapat kriteria 
penilaian “sangat layak”. Pada tahap validasi ketiga media juga mendapatkan 
kriteria penilaian “sangat layak”. 
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g. Kemenarikan warna. Media ini mendapatkan kriteria penilaian “kurang 
layak”. Ini berarti warna pada media komik belum menarik siswa. 
Selanjutnya pada tahap validasi kedua media mendapat kriteria penilaian 
“sangat layak”. Pada tahap validasi ketiga media juga mendapatkan kriteria 
penilaian “sangat layak”. 
h. Kesesuaian komposisi warna. Media ini mendapatkan kriteria penilaian 
“cukup layak” pada validasi pertama. Hal ni berarti kompisisi warna pada 
media komik ada yang masih belum sesuai. Selanjutnya pada tahap validasi 
kedua media mendapat kriteria penilaian “sangat layak”. Pada tahap validasi 
ketiga media juga mendapatkan kriteria penilaian “sangat layak”. 
Hasil yang didapatkan pada aspek visual sejalan dengan pendapat 
Asyhar (2012: 58), dengan menggunakan gambar dapat sangat menarik 
perhatian, mempengaruhi sikap maupun tingkah laku seseorang. Selain itu 
apabila gambar mengena, maka pesan yang besar bisa disajikan secara 
ringkasndan keannya akan tahan lama di ingatan. Selain itu penggunaan lay 
out (tata letak) yang sesuai juga mendukung visual. Baik itu tata letak panel 
maupun gambar. Seperti pendapat Sudjana dan Rivai (2010: 21) tata letak 
perlu diperhatikan supaya perhatian pembaca terfokus pada gagasan pokok 
yang ditonjolkan. Selain gambar dan tata letak, penggunaan warna juga 
merupakan unsur visual yang penting. Menurut Arsyad (2006: 112) warna 
digunakan untuk memberikan kesan pemisah atau penekanan, juga untuk 
membangun keterpaduan. Disamping itu warna juga dapat mempertinggi 
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tingkat realisme objek atau situasi yang digambarkan, menunjukkan 
persamaan dan perbedaan, dan menciptkan suatu emosional tertentu.  
Media komik pendidikan karakter kemandirian merupakan media 
grafis yang dapat menyalurkan pesan melalui simbol-simbol visual. Komik 
ini berisikan gambar visual kartun. Gambar ini sangat popular dan mudah 
dikenali di kalangan masyarakat terkhusus anak usia SD. Selain itu 
diharapkan anak usia SD diharapkan dapat menimbulkan kesan emosional 
sehingga siswa mudah mengingat pesan yang ada di dalamnya. 
2. Teks 
a. Kesesuaian jenis huruf. Media ini mendapatkan kriteria penilaian “kurang 
layak” pada validasi tahap pertama. Ini berarti jenis huruf masih ada yang 
belum sesuai. Selanjutnya pada tahap validasi kedua media mendapat kriteria 
penilaian “cukup layak”.  Masih diperlukan pembenahan huruf karena 
mengalami salah ketik. Pada tahap validasi ketiga media mendapatkan 
kriteria penilaian “sangat layak”. 
b. Kesesuaian ukuran huruf. Media ini mendapatkan kriteria penilaian “kurang 
layak” pada validasi tahap pertama. Masih ada ukuran huruf yang belum 
sesuai, seharusnya menggunakan huruf capital namun masih ditulis dengan 
huruf kecil. Selanjutnya pada tahap validasi kedua media mendapat kriteria 
penilaian “sangat layak”.  Pada tahap validasi ketiga media juga mendapatkan 
kriteria penilaian “sangat layak”. 
c. Kejelasan huruf. Media ini mendapatkan kriteria penilaian “cukup layak” 
pada validasi tahap pertama. Ada beberapa huruf yang belum jelas. 
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Selanjutnya pada tahap validasi kedua media mendapat kriteria penilaian 
“sangat layak”.  Pada tahap validasi ketiga media mendapatkan kriteria 
penilaian “sangat layak”. 
Hasil yang didapatkan pada aspek teks sesuai dengan teori yang 
dikemukakan Arsyad (2006: 108) bahwa pada kata-kata harus memakai huruf 
yang sederhana dengan gaya huruf yang mudah terbaca dan tidak terlalu 
beragam dalam satu tampilan ataupun serangkaian tampilan visual. Kalimat-
kalimat yang digunakan juga harus ringkas tetapi padat, dan mudah 
dimengerti. Arsyad (2010: 89) juga menambahkan bahwa pemilihan harus 
disesuaikan dengan siswa, pesan dan lingkungannya. Pemilihan ukuran huruf 
yang baik menurut pedapatnya adalah 12 poin. Media komik pendidikan 
karakter kemandirian mengandung unsur visual dan dialogis memenuhi 
kriteria teks yang baik karena telah menggunakan jenis dan ukuran huruf  
yang sederhana dan terbaca oleh siswa.  
3. Ergonomis 
a. Kesesuaian media dengan segmentasi usia pembaca.  Media ini mendapatkan 
kriteria penilaian “cukup layak” pada validasi tahap pertama. Selanjutnya 
pada tahap validasi kedua media mendapat kriteria penilaian “layak”. Ini 
berarti media sudah sesuai dengan segmentasi usia pembaca yaitu  usia anak 
SD. Pada tahap validasi ketiga media mendapatkan kriteria penilaian “sangat 
layak”. 
b. Kemudahan pengguna media. Pada validasi pertama media ini mendapatkan 
kriteria penilaian “layak” dan validasi kedua mendapatkan nilai “sangat 
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layak”. Ini berarti media mudah digunakan oleh pengguna yaitu anak SD. 
Pada validasi ketiga media juga mendapatkan penilaian “sangat layak”. 
c. Keamanan media. Tahap validasi pertama media ini mendapatkan kriteria 
penilaian “layak” dan validasi kedua mendapatkan nilai “sangat layak”. 
Media aman untuk digunakan  oleh pengguna. Validasi ketiga media juga 
mendapatkan penilaian “sangat layak”. 
Hasil yang didapatkan pada aspek ergonomis sesuai dengan pendapat 
Gumelar (2011:3 24). Teori tersebut menyatakan bahwa di dalam dunia 
komik, kenyamanan di dapat dengan segmentasi usia sesuai target, keamanan  
dan kenyamanan menggunakan. Target segmentasi usia dari komik karakter 
kemadirian ini merupakan anak usia SD. Hal ini didukung pendapat menurut 
Faizah dalam Saputro dan Soeharto (2015: 64) bahwa media komik adalah 
media yang efektif untuk siswa sekolah dasar, karena siswa sekolah dasar 
memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap gambar visual dan juga terhadap 
cerita. Media komik ini juga merupakan media visual yang tercetak. 
Meskipun paling tua dan banyak ditemukan dan digunakan dalam 
pembelajaran namun menurut Asyhar (2012: 57) media cetak merupakan 
media yang praktis penggunaannya. Sehingga dapat dikatakan media komik 
karakter kemandirian dapat digunakan dengan mudah dan aman oleh guru 
maupun oleh siswa SD. 
4. Kualitas Bahan.  
a. Ketahanan bahan media. Tahap validasi pertama media ini mendapatkan 
kriteria penilaian “layak” dan validasi kedua mendapatkan nilai “sangat 
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layak”. Bahan media yang digunakan sudah tepat dan sesuai, selain itu juga 
awet selanjutnya pada validasi ketiga media mendapatkan penilaian “sangat 
layak”. 
b. Ketepatan dan kualitas bahan. Pada validasi tahap pertama, media 
mendapatkan penilaian “layak.” Pemilihan kertas untuk mecetak komik sudah 
berkualitas. Pada tahap validasi kedua dan ketiga mendapatkan penilaian 
“sangat layak”. 
c. Bahan media ramah lingkungan. Bahan media yaitu kertas ramah lingkungan, 
karena ketiga sudah rusak dapat didaur ulang. Sehingga pada seluruh validasi, 
media mendapatkan penilaian “sangat layak.” 
Hasil yang didapatkan pada aspek kualitas bahan sesuai dengan teori 
menurut Gumelar (2011: 324-326) bahan haruslah yang ringan namun kuat 
dan juga ramah lingkungan. Komik karakter kemandirian dicetak pada kertas 
dengan ketebalan yang sesuai yaitu untuk cover dipilih kertas Ivory dengan 
ketebalan 230 gram dan pada isi komik menggunakan kertas hvs dengan 
ketebalan 80 gram. Bahan untuk media komik ini tidak memberikan dampak 
negatif bagi lingkungan. Bahan untuk mencetak komik perlu diperhatikan 
kualitasnya, supaya siswa nyaman ketika menggunakan media tersebut. 
Media komik ini sudah memenuuhi kriteria yang layak untuk kualitas bahan 
terindikasi dari kenyamanan siswa dalam menggunakannya.   
Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa media pembelajaran komik 
pendidikan karakter kemandirian mendapatkan penilaian yang baik. Penilaian dari 
validator materi mendapatkan penilaian “layak” dan penilaian dari validator media 
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mendapatkan penilaian “sangat layak”. Hasil dari uji coba di lapangan juga 
menunjukkan penilaian “layak” dan “sangat layak”. Media komik ini dinyatakan 
layak untuk dijadikan media pembelajaran jika memperoleh kriteria penilaian 
minimal “layak”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
komik pendidikan karakter kemandirian layak untuk dijadikan media 
pembelajaran di sekolah dasar. 
 
E. Pembahasan Hasil Refleksi Siswa 
Refleksi siswa digunakan untuk mengetahui seberapa jauh siswa memahami 
tentang komik pendidikan karakter yang sudah dibaca, selain itu juga untuk 
mengetahui aktifias siswa yang pernah ia lakukan terkait dengan nilai mandiri di 
sekolah maupun di rumah. Jawaban dari soal dari lembar refleksi siswa nomor 
satu didapatkan bahwa sebanyak 12 siswa dapat menjelaskan dengan sangat rinci 
sikap dan tindakan yang ditampilkan tokoh-tokoh mulai dari awal cerita hingga 
akhir cerita dari komik.  Sebanyak 12 siswa tersebut dapat memahami dengan 
cermat isi dari cerita komik pendidikan karakter kemandirian. Siswa lainnya 
sebanyak 27 orang menjawab soal dengan baik, namun kurang rinci. Sebanyak 7 
siswa menjawab kurang benar, karena ada yang lupa tidak mencantumkan nama 
tokoh-tokohnya hanya tindakannya saja dan adapula yang hanya menyebutkan 
satu sikap saja. Melihat banyaknya siswa yang menjawab dengan tepat maka 
tindakan atau sikap tokoh pada komik ini dapat diingat dengan baik oleh siswa. 
Jawaban lembar refleksi dari soal nomor dua didapatkan bahwa sebanyak 25 
siswa dapat menjelaskan dengan sangat tepat, jelas dan bervariasi tentang pesan 
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atau nilai yang terkandung dalam komik. Siswa lainnya sebanyak 16 orang 
menjawab soal dengan baik dan tepat, namun kurang lengkap.  sebanyak 5 siswa 
menjawab kurang tepat karena kurang tepat dengan konteks isi cerita. Melihat 
banyaknya siswa yang menjawab dengan tepat maka dapat dijelaskan bahwa 
kebanyakan siswa memahami dengan baik isi dan pesan dari komik pendidikan 
karakter kemandirian. 
Jawaban dari soal lembar refleksi siswa nomor tiga didapatkan bahwa 
sebanyak 8 siswa dapat menceritakan tindakan dan kegiatan yang pernah 
dilakukan di rumah maupun di sekolah yang terkait dengan kemandirian secara 
runtut dan jelas.  Siswa lainnya sebanyak 35 orang juga menceritakan dengan baik 
hanya saja kurang runtut dan 2 siswa menjawab kurang tepat karena cerita sangat 
singkat. Melihat banyaknya siswa yang menjawab dengan baik maka dapat 
dijelaskan bahwa siswa sudah belajar tentang nilai kemandirian baik di rumah dan 
di sekolah tanpa mereka sadari. Setelah membaca mereka juga menjadi tahu 
beberapa kegiatan yang terkait dengan kemandirian. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan pada media pembelajaran komik pendidikan karakter 
kemadirian berdasarkan penelitian dan pengembangan yang terlah dilakukan  
diantaranya adalah: 
1. Materi yang diajarkan dalam komik ini hanya mencakup wawasan tindakan 
pada indikator kemandirian. 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasam, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Media Pembelajaran Komik Pendidikan Karakter Kemandirian ini layak 
digunakan sebagai media pembelajaran pendidikan karakter kemandirian untuk 
siswa sekolah dasar di SD Negeri Gembongan. Kelayakan Media Pembelajaran 
Komik Pendidikan Karakter Kemandirian ini diukur dari proses penilaian validasi 
materi, validasi media, uji coba lapangan awal, uji coba lapangan utama dan uji 
coba lapangan operasional. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat saran-saran yang dapat 
diberikan yaitu. 
1. Pengembangan media pembelajaran komik pendidikan karakter kemandirian 
dapat digunakan untuk pendidikan karakter di sekolah. 
2. Penggunaan media pembelajaran komik pendidikan karakter kemandirian 
dapat diintegrasikan pada pembelajaran yang masih berkaitan dengan 
karakter kemandirian. 
3. Guru dapat mengembangkan media pembelajaran yang lebih inovatif untuk 
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Lampiran 1. Pedoman Pertanyaan Wawancara Tahap Prapenelitian 
Pedoman Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimanakah penerapan pendidikan karakter di sekolah ini? 
2. Adakah kendala dalam penerapan pendidikan karakter di sekolah ini? 
3. Salah satu nilai karakter yang ada yaitu kemandirian, bagaimanakah 
menurut bapak/ibu apakah kemandirian itu penting? 
4. Bagaimanakah perilaku kemandirian siswa di sekolah ini? 
5. Adakah permasalahan mengenai kemandirian di sekolah ini? 
6. Adakah alat peraga atau media pembelajaran untuk mengajarkan 
pendidikan karakter kemandirian di sekolah? 
7. Seperti apakah media yang tepat?  
8. Bagimana dengan media komik? Apakah bisa menjadi media 















Lampiran 2. Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA  
 
Subjek Wawancara  : Guru Kelas/Bu K 
Hari, tanggal   : Jumat, 22 September 2017 
Tempat   : Ruang Kelas III 



























































“Permisi, Bu. Apakah Ibu  punya waktu untuk saya diskusi  
bersama Ibu terkait dengan  pendidikan karakter?” 
“Oh ya Mbak. Bisa. Jadi bagaimana apa yang mau didiskusikan?” 
“Ya, selama PPL ini saya kan mengamati tentang pendidikan 
karakter di sekolah ini ya Bu dan saya rasa pendidikan karakter di 
sekolah  ini sangat menarik.” 
“Ya Mbak. Sekolah  ini memang dipakai oleh dinas sebagai 
percontohan SD pendidikan karakter.” 
“Sebenarnya kegiatan pembiasannya meliputi apa saja ya Bu?” 
“Ya jadi kegiatannya ya seperti Mbak lihat. Lebih banyak ke 
kegiatan religi sih.Kayak Ngaji tiap hari Kamis Jumat pagi, Njuk 
dhuha pas istirahat pertama, Zuhur pas istirahat kedua, Salat Jumat 
bagi yang laki-laki. Juga ada literasi Mbak, budaya baca. 
Kegiatannya ya pagi hari seperti yang sering Mbak lihat saat 
mendampingi siswa di kelas.” 
“Iya Bu. Saya juga mengamati yang seperti itu. Selain pada 
karakter religius dan gemar membaca adakah karakter lain yang 
dikembangkan?” 
“Ya sebetulnya banyak Mbak. Seperti disiplin, mandiri, dan 
lainnya. Tapi ya belum efektif dan kegiatannya juga bisa 
digabungkan saat pembelajaran di kelas maupun melalui 
ekstrakurikuler.” 
“Ya Bu. Kemudian dari penerapan pendidikan karkater di sekolah 
ini adakah kendala-kendalanya Bu? 
“Ya ada dong Mbak. Pasti. Ya terutama dari segi SDMnya. Kan ya 
banyak anak sik diajar. Macem-macem juga sifat e. Ana sik penak 
dikandani juga ana sik angel banget.”  
“Hehe. Injih Bu. Leres. Tadi Ibu mengatakan kalau di sekolah ini 







































































menurut Ibu bagimana? Apakah kemandirian itu penting?” 
“Ya.  Tentu penting Mbak. Sangat dibutuhkan sekali mandiri. Lha 
seko kelas satu kan harus mulai latihan. Kalau TK dulu biasa 
ditunggui, mulai SD harus berani. Kalau olahraga juga ganti 
seragam di sekolah juga harus sudah bisa. Ada lho Mbak sik raiso 
ganti klambi dewe.” 
“Iya Bu. Kemarin yang mahasiswa PPL yang olahraga ada yang 
diminta untuk membantu ganti baju.” 
“Nah iya Mbak.” 
“Itu tadi salah satu contoh yang belum mandiri nggih Bu. Lalu 
kalau banyak yang belum mandiri dari sekolah melakukan tindakan 
seperti apa nggih Bu?” 
“Ya dari sekolah yang terus mengingatkan untuk mandiri ya, 
seperti kalau menemukan kejadian secara langsung atau pas 
upacara bendera.” 
“Ya bu. Disini berarti ada upaya untuk mendidik nilai mandiri niku 
nggih. Selain itu adakah cara lain selain melalui perkataan motivasi 
untuk siswa? Misalnya seperti melalui media pembelajaran?” 
“Kalau untuk pendidikan karakter khususnya kemandirian belum 
ada media yang seperti itu Mbak. Memang akan sangat bagus jika 
dibuat media.” 
“Menurut ibu media seperti apa Bu yang disukai oleh anak-anak 
SD?” 
“Ya kalau anak-anak sih yang banyak gambarnya pasti suka.” 
“Kira-kira media gambar yang seperti apa Bu ? Apakah gambar 
atau foto atau cerita bergambar atau komik?”  
“Ya semua bagus ya. Kalau anak mungkin lebih suka ke komiknya 
dan sudah familiar juga.” 
“Oh begitu nggih Bu. Kalau begitu terima kasih Bu atas waktunya. 
Cukup niki mawon.” 
“Ya Mbak sama-sama. Besok kalau mau tanya-tanya lagi juga 
boleh.” 
“Nggih Bu. Matur nuwun. Kalau begitu saya kembali ke Perpus.” 





Lampiran 3. Instrumen Validasi Ahli Media 
Instrumen Validasi Ahli Media 
A. Identitas Media  
Nama Media : Komik Karakter Kemandirian : Aku Bisa Mandiri 
Sasaran  : Siswa SD Negeri Gembongan, Sentolo, Kulon Progo 
B. Identitas Ahli Media 
Nama  :  
NIP  :  
Pekerjaan  :  
Institusi  :  
C. Petunjuk Pengisian 
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
tentang media “Komik Karakter Kemandirian”. Kriteria penilaian media 
dilihat dari tampilan dan bahan. Penilaian, pendapat, dan saran dari Bapak/Ibu 
akan membantu kami untuk meningkatkan kelayakan media ini. Untuk itu 
kami mohon Bapak/Ibu dapat memberikan alternatif pilihan pada kolom skor 
penilaian sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 
Keterangan pilihan : 
Skor 1 : Sangat Kurang Layak  
Skor 2 : Kurang Layak 
Skor 3 : Cukup Layak 
Skor 4 : Layak 




No Aspek Penilaian Unsur Penilaian 1 2 3 4 5 
1. Visual Kesesuaian tata letak panel       
Kesesuaian tata letak gambar      
Gambar mudah dikenali siswa      
Kemenarikan gambar      
Kesesuaian ukuran gambar       
Kesesuaian gambar dengan 
tujuan 
     
Kemenarikan warna      
Kesesuaian komposisi warna      
2. Teks Kesesuaian jenis huruf      
Kesesuaian ukuran huruf      
Kejelasan huruf      
3. Ergonomis Kesesuaian media dengan 
segmentasi usia pembaca 
     
Kemudahan pengguna media      
Keamanan media      
4. Kualitas Bahan Ketahanan bahan media      
Ketepatan dan kualitas bahan      
Bahan media ramah lingkungan       
 
E. Kebenaran Materi 
Petunjuk :  
Apabila ada kesalahan pada media mohon untuk dituliskan jenis kesalahan 
atau kekurangan pada kolom (a) dan mohon berikan saran perbaikan pada 
kolom (b). 

















Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan : 
1. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi 
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak untuk diujicobakan 
 
Yogyakarta,………….. 
       Validator 
     









Lampiran 4. Rubrik Penilaian Ahli Media 
RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA 
 









Memenuhi semua aspek yang meliputi, ketepatan 
penempatan panel, tidak terdapat ruang kosong 
pada setiap halaman, seimbang dengan panel lain, 
dan kesejajaran dengan satu panel komik. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 
(1) Tidak memenuhi semua aspek. 




Memenuhi semua aspek yang meliputi, ketepatan 
penempatan gambar, tidak terdapat ruang kosong 
pada setiap halaman, seimbang dengan gambar lain, 
dan kesejajaran dengan gambar lain. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 
(1) Tidak memenuhi semua aspek. 
3. Kemenarikan 
gambar (5) 
Memenuhi semua aspek yang meliputi: gambar 
mudah dikenali siswa, bervariasi, ukuran gambar 
proporsional, dan desain simpel dan menarik.  
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 





Seluruh gambar yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran  
(4) 
Sebagaian gambar yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
(3) 
Terdapat sebagian  gambar yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
(2) 
Sebagian besar yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
(1) 






Seluruh warna yang digunakan menarik sehingga 
meningkatkan perhatian peserta didik,  
(4) Sebagian besar warna yang digunakan menarik. 






2. Aspek Teks 
1. Kesesuaian jenis 
huruf (5) 
Seluruh huruf yang digunakan menggunakan jenis 
huruf yang menarik dan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik.  
(4) 
Sebagian besar huruf yang digunakan menarik dan 
sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
(3) 
Hanya terdapat separuh huruf yang menarik dan 
sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
(2) 
Sebagian besar huruf yang digunkan tidak 
menarik dan tidak sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. 
(1) 
Seluruh huruf yang digunakan tidak menarik dan 




Seluruh ukuran huruf yang digunakan tepat dan 
sesuai dengan ukuran media pembelajaran. 
(4) 
Sebagian besar ukuran huruf yang digunakan tepat 
dan sesuai dengan ukuran media pembelajaran. 
(3) 
Hanya terdapat separuh ukuran huruf yang tepat 
dan sesuai dengan ukuran media pembelajaran. 
(2) 
Sebagian besar ukuran huruf tidak tepat dan tidak 
sesuai dengan ukuran media pembelajaran. 
(1) 
Seluruh ukuran huruf tidak tepat dan tidak sesuai 
dengan ukuran media pembelajaran. 
3. Kejelasan huruf (5) Seluruh huruf dapat terbaca dengan jelas. 
(4) 
Terdapat sebagian besar huruf yang dapat terbaca 
dengan jelas. 
(3) 
Hanya separuh huruf yang dapat tebaca dengan 
jelas. 
(2) 
Terdapat sebagian besar huruf yang digunakan 
tidak dapat terbaca dengan jelas. 
(1) 
Seluruh huruf yang digunkana tidak dapat terbaca 
dengan jelas. 
(2) 
Sebagian besar warna yang digunakan tidak 
menarik. 






Memenuhi semua aspek yang meliputi: tidak 
monoton, kontras warna sesuai, konsistensi warna, 
dan tidak menimbulkan salah tafsir (ambigu)  
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 

















Media sangat sesuai dengan usia pembaca, 
karakteristik pembaca, kesesuaian karakter/ tokoh 
sesuai, dan kesesuaian jalan cerita dengan 
pembaca  
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 




Memenuhi semua aspek yang meliputi: dimensi 
media yang proporsional, massa media yang 
proporsional, tidak memerlukan banyak tenaga 
dalam mobilisasi, dan tidak memakan ruang yang 
luas dalam menyimpan. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 





Memenuhi semua aspek yang meliputi: petunjuk 
media jelas, dimensi media yang proporsional, 
massa media yang digunakan proporsional, dan 
kenyamanan penggunaan. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 




Memenuhi semua aspek yang meliputi: 
keselamatan bagi pengguna, ramah lingkungan, 
tidak berbahaya bagi pengguna, dan tidak terdapat 
resiko yang berarti saat digunakan.  
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 
(1) Tidak memenuhi semua aspek. 
 




Memenuhi semua aspek yang meliputi: 
Keseluruhan jilidan kuat, tidak mudah sobek, 
tidak mudah luntur, dan dapat digunakan untuk 
jangka waktu yang lama. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
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(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 
(1) Tidak memenuhi semua aspek. 
2. Ketepatan dan 
kualitas bahan  
(5) 
Memenuhi semua aspek yang meliputi: ketepatan 
dengan karakteristik peserta didik, ketepatan 
dengan konsep media, ketepatan dengan tujuan 
pembelajaran, dan menggunakan bahan dengan 
kualitas yang baik. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 
(1) Tidak memenuhi semua aspek. 




Menggunakan bahan yang mudah hancur, bahan 
muah didaur ulang, bahan kuat dan aman untuk 
lingkungan. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 










Lampiran 5. Instrumen Validasi Ahli Materi 
Instrumen Validasi Ahli Materi 
A. Identitas Media  
Nama Media : Komik Karakter Kemandirian : Aku Bisa Mandiri 
Sasaran  : Siswa SD Negeri Gembongan, Sentolo, Kulon Progo 
B. Identitas Ahli Materi 
Nama  :  . 
NIP  :   
Pekerjaan  :  
Institusi  :  
C. Petunjuk Pengisian 
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
tentang media “Komik Karakter Kemandirian”. Kriteria penilaian media 
dilihat dari tampilan dan bahan. Penilaian, pendapat, dan saran dari Bapak/Ibu 
akan membantu kami untuk meningkatkan kelayakan media ini. Untuk itu 
kami mohon Bapak/Ibu dapat memberikan alternatif pilihan pada kolom skor 
penilaian sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 
Keterangan pilihan : 
Skor 1 : Sangat Kurang   
Skor 2 : Kurang Layak 
Skor 3 : Cukup Layak 
Skor 4 : Layak 
















     
Memotivasi 

















     















     
Media dapat 
digunakan dengan 
mudah oleh guru 
     
Media dapat 
digunakan dengan 
mudah oleh peserta 
didik 







didik usia SD 
     









     
 
H. Kebenaran Materi 
Petunjuk :  
Apabila ada kesalahan pada media mohon untuk ditulsikan jenis kesalahan 
atau kekurangan pada kolom (a) dan mohon berikan saran perbaikan pada 
kolom (b).  





















Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan : 
1. Layak untuk diujicobakan 
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak untuk diujicobakan 
 
Yogyakarta,………….. 
       Validator 
     
















Lampiran 6. Rubrik Penilaian Ahli Materi 
RUBRIK PENILAIAN AHLI MATERI 
 











Seluruh materi yang digunakan dapat 
mempermudah peserta didik mengidentifikasi 
karakter kemandirian. 
(4) 
Jika sebagian besar materi yang digunakan dapat 
mempermudah peserta didik mengidentifikasi 
karakter kemandirian. 
(3) 
Jika hanya separuh dari materi digunakan dapat 
mempermudah peserta didik mengidentifikasi 
karakter kemandirian. 
(2) 
Jika sebagian materi yang digunakan dapat 
mempermudah peserta didik mengidentifikasi 
karakter kemandirian. 
(1) 
Jika tidak terdapat materi yang dapat 









Seluruh materi yang digunakan dapat memotivasi 
peserta didik untuk mengaplikasikan karakter 
kemandirian. 
(4) 
Jika sebagian besar materi yang digunkan dapat 
memotivasi peserta didik untuk mengaplikasikan 
karakter kemandirian. 
(3) 
Jika hanya separuh dari materi yang digunkan 
dapat memotivasi peserta didik untuk 
mengaplikasikan karakter kemandirian. 
(2) 
Jika sebagian materi yang digunkan dapat 
memotivasi peserta didik untuk mengaplikasikan 
karakter kemandirian. 
(1) 
Jika tidak terdapat materi dapat memotivasi 
























Seluruh materi yang digunakan sesuai dengan 
indikator karakter kemandirian. 
(4) 
Jika sebagian besar materi yang digunakan sesuai 
dengan indikator karakter kemandirian. 
(3) 
Jika hanya separuh dari materi yang digunakan 
sesuai dengan indikator karakter kemandirian. 
(2) 
Jika sebagian materi yang digunakan sesuai 
dengan indikator karakter kemandirian. 
(1) 
Jika tidak terdapat materi yang sesuai dengan 
indikator karakter kemandirian. 





Seluruh materi yang digunakan sesuai dengan 
strategi karakter kemandirian. 
(4) 
Jika sebagian besar materi yang digunakan sesuai 
dengan strategi karakter kemandirian. 
(3) 
Jika hanya separuh dari materi yang digunakan 
sesuai dengan strategi karakter kemandirian. 
(2) 
Jika sebagian materi yang digunakan sesuai 
dengan strategi karakter kemandirian. 
(1) 
Jika tidak terdapat materi yang sesuai dengan 
strategi karakter kemandirian. 





Seluruh gambar yang digunakan jelas untuk 
mendukung penyampaian materi 
(4) 
Jika sebagian besar gambar yang digunakan jelas 
untuk mendukung penyampaian materi 
(3) 
Jika hanya separuh dari gambar yang digunakan 
jelas untuk mendukung penyampaian materi 
(2) 
Jika sebagian gambar yang digunakan jelas untuk 
mendukung penyampaian materi 
(1) 







Seluruh gambar yang digunakan sesuai untuk 
mendukung penyampaian materi 
(4) 
Jika sebagian besar gambar yang sesuai untuk 
mendukung penyampaian materi 
(3) 
Jika hanya separuh dari gambar yang digunakan 
sesuai untuk mendukung penyampaian materi  
(2) 
Jika sebagian gambar yang digunakan sesuai 
untuk mendukung penyampaian materi 
(1) 
Jika tidak terdapat gambar yang sesuai untuk 














(5) Seluruh waktu penggunaan media relative sedang. 
(4) 
Jika sebagian besar waktu penggunaan media 
relative sedang. 
(3) 
Jika hanya separuh dari waktu penggunaan media 
relative sedang. 
(2) 
Jika sebagian waktu penggunaan media relative 
sedang. 
(1) Jika waktu penggunaan media sangat lama. 
2. Media dapat 
digunakan 
mudah oleh guru 
(5) Media sangat mudah digunakan oleh guru. 
(4) Media mudah digunakan oleh guru. 
(3) Media cukup mudah digunakan oleh guru. 
(2) Media kurang mudah digunakan oleh guru. 
(1) Media sangat kurang mudah digunakan oleh guru. 




(5) Media sangat mudah digunakan oleh peserta didik. 
(4) Media mudah digunakan oleh peserta didik. 
(3) Media cukup mudah digunakan oleh peserta didik. 
(2) 
Media kurang mudah digunakan oleh peserta 
didik. 
(1) 
Media sangat kurang mudah digunakan oleh 
peserta didik.. 
 





1. Materi sesuai 
dengan taraf 
berpikir peserta 
didik usia SD 
(5) 
Seluruh materi yang digunakan sesuai dengan 
taraf berpikir peserta didik usia SD. 
(4) 
Jika sebagian besar materi yang digunakan sesuai 
dengan taraf berpikir peserta didik usia SD. 
(3) 
Jika hanya separuh dari materi yang digunakan 
sesuai dengan taraf berpikir peserta didik usia SD.. 
(2) 
Jika sebagian materi yang digunakan sesuai 
dengan taraf berpikir peserta didik usia SD. 
(1) 
Jika tidak terdapat materi yang sesuai dengan taraf 
berpikir peserta didik usia SD. 






Seluruh materi yang digunakan sesuai dengan 
pengalaman sehari-hari peserta didik usia SD. 
(4) 
Jika sebagian besar materi yang digunakan sesuai 
dengan pengalaman sehari-hari peserta didik usia 
SD 
(3) 
Jika hanya separuh dari materi yang digunakan 
sesuai dengan pengalaman sehari-hari peserta 
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didik usia SD 
(2) 
Jika sebagian materi yang digunakan sesuai 
pengalaman sehari-hari peserta didik usia SD 
(1) 
Jika tidak terdapat materi yang sesuai dengan 





Memenuhi semua aspek yang meliputi jelas, 
mudah dipahami, efektif dan komunikatif. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 






















Lampiran 7. Instrumen Uji Coba Media oleh Siswa 
 
KELAYAKAN MEDIA KOMIK PENDIDIKAN KARAKTER KEMANDIRIAN 
UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR 
Nama siswa : ……………………………… 
Petunjuk pengisian. 
1. Tulislah nama dahulu. 
2. Bacalah setiap pernyataan yang tersedia dengan cermat. 















1.  Gambar ilustrasi dalam 
komik jelas 
     
2.  Gambar ilustrasi dalam 
komik menarik 
     
3.  Bentuk dan ukuran huruf  
dalam komik terbaca 
dengan jelas 
     
4.  Warna yang digunakan 
dalam komik  menarik dan 
sesuai  
     
5.  Ukuran media komik 
mudah dibawa 
     
6.  Petunjuk penggunaan 
media jelas 
     
7.  Media komik mudah 
digunakan 
     
8.  Media komik aman 
digunakan 
     
9.  Isi cerita sesuai dengan 
keadaan keseharian 
















10.  Penggunaan bahasa dalam 
komik mudah dipahami 
     
11.  Isi cerita dalam komik 
menarik 
     
12.  Alur cerita mudah dalam 
komik jelas dan mudah 
dipahami 
     
13.  Setelah membaca media 
komik ini dapat 
memahami dan menambah 
wawasan tentang sikap/ 
prilaku mandiri 
     
14.  Setelah membaca media 
komik ini dapat 
mendorong untuk 
melakukan tindakan 
mandiri dalam kehidupan 
sehari-hari 
     
15.  Setelah membaca media 
komik ini dapat 
memahami dan menambah 
wawasan tentang 
pentingnya 
melakasanakan tugas dan 
tanggung jawab  
     
16.  Setelah membaca media 
komik ini dapat 
mendorong untuk 
melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab dalam 
kehidupan sehari-hari 
     
17.  Setelah membaca media 
komik ini dapat dipahami 
bahwa mengerjakan PR 
dengan meniru pekerjaan 
miliki teman lain adalah 
tindakan yang tidak 
mandiri 
 
















18.  Setelah membaca media 
komik ini dapat 
mendorong untuk tidak 
meniru pekerjaan milik 
teman lain 
     
19.  Setelah membaca media 
komik ini dapat dipahami 
bahwa mencari sumber 
belajar untuk tugas tanpa 
bantuan pustakawan 
sekolah merupakan 
tindakan yang mandiri 
     
20.  Setelah membaca media 
komik ini dapat 
mendorong untuk mencari 




     
 
























































































































Lampiran 18. Angket Kebutuhan Siswa Terhadap Media Pembelajaran 
Komik Pendidikan Karakter Kemandirian Siswa SD 
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Lampiran 20. Rekap Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
HASIL UJI COBA LAPANGAN AWAL 
  
                    
No Responden 
Butir Pilihan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 R1 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 2 4 4 4 
2 R2 4 4 2 5 4 3 4 5 3 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 5 
3 R3 4 5 3 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 4 3 4 1 5 4 5 
4 R4 5 4 5 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 5 
Jumlah 17 17 14 17 18 15 17 18 14 18 16 16 18 17 15 16 11 18 16 19 
Rerata 4,25 4,25 3,50 4,25 4,50 3,75 4,25 4,50 3,50 4,50 4,00 4,00 4,50 4,25 3,75 4,00 2,75 4,50 4,00 4,75 
Kriteria SL SL L SL SL L SL SL L SL L L SL SL L L CL SL L SL 
Jumlah Total 327 
Rata-rata 
Jumlah Total  
4,09 








Lampiran 21. Rekap Hasil Uji Coba Lapangan Utama 
HASIL UJI COBA LAPANGAN UTAMA 
  
                    
No Responden 
Butir Pilihan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 R1 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 
2 R2 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 
3 R3 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 3 5 
4 R4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 
5 R5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 2 5 4 4 
6 R6 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 1 4 4 4 
7 R7 3 4 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 2 5 4 5 
8 R8 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 3 1 5 5 5 
9 R9 5 4 3 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 
10 R10 5 5 3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 R11 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
12 R12 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 5 
Jumlah 53 51 50 53 53 51 55 58 53 54 53 50 54 54 54 54 35 56 49 57 
Rerata 4,42 4,25 4,17 4,42 4,42 4,25 4,58 4,83 4,42 4,50 4,42 4,17 4,50 4,50 4,50 4,50 2,92 4,67 4,08 4,75 
Kriteria SL SL L SL SL SL SL SL SL SL SL L SL SL SL SL CL SL L SL 
Jumlah Total 1047 
Rata-rata 
Jumlah Total  
4,36 





Lampiran 22. Rekap Hasil Uji Coba Lapangan Operasional 
No Responden 
Butir Pilihan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 R1 4 4 5 2 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 R2 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 1 4 4 3 
3 R3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 1 5 4 3 
4 R4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 R5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 R6 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
7 R7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
8 R8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
9 R9 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 
10 R10 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 
11 R11 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 
12 R12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 R13 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
14 R14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
15 R15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
16 R16 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 R17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 R18 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
19 R19 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
20 R20 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
21 R21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
22 R22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 
23 R23 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
24 R24 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 
25 R25 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
26 R26 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 
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27 R27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
28 R28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
29 R29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
30 R30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
Jumlah 141 143 141 137 140 141 140 142 140 141 143 141 143 145 142 141 137 144 140 140 
Rerata 4,70 4,77 4,70 4,57 4,67 4,70 4,67 4,73 4,67 4,70 4,77 4,70 4,77 4,83 4,73 4,70 4,57 4,80 4,67 4,67 
Kriteria SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL 
Jumlah Total 2822 
Rata-rata 
Jumlah Total  
4,70 










Lampiran 23. Foto-foto Kegiatan Uji Lapangan 
 
Foto 1. Siswa respondeng uji coba lapangan awal  
sedang membaca komik 
 
 
Foto 2. Siswa responden uji coba lapangan awal  
sedang mengisi angket 
 
 
Foto 3. Siswa responden uji coba lapangan awal  





Foto 4. Siswa responden uji coba lapangan operasional 
 sedang membaca komik 
 
 
Foto 5. Siswa responden uji coba lapangan operasional 
 sedang mendengarkan penjelasan peneliti 
 
 
Foto 6. Foto bersama peneliti dengan siswa responden uji coba lapangan 




































Halaman tujuan pembelajaran  
 
 
Halaman petunjuk penggunaan 
Tujuan Pembelajaran
Setelah membaca komik ini kamu akan
memil iki  wawasan  tentang s ikap
mandiri. 
Kamu dapat mencontoh untuk menerapkan







Setelah selesai membaca isilah lembar kerja 
pada akhir halaman.
Kamu dapat melihat karakter dan nama tokoh
pada halaman selanjutnya.
Komik ini bisa kamu baca sendiri atau bersama-
sama dengan temanmu.
Bacalah komik ini hingga selesai dengan
tenang.
Bertanyalah pada guru atau orang tua 










Halaman pengenalan tokoh komik 
 











Isi komik halaman 2 
 
Isi komik halaman 3 
 
2
D i  s u a t u  s ia n g ,
anak-anak kelas IV
sedang m engerjakan









Isi komik halaman 4 
 









Isi komik halaman 6 
 
 









Isi komik halaman 8 
 
 








Isi komik halaman 10 
 
 








Isi komik halaman 12 
 
 








Isi komik halaman 14 
 
 







Isi komik halaman 16 
 
 







Isi komik halaman 18 
 
 







Isi komik halaman 20 
 
 







Isi komik halaman 22 
 
 







Isi komik halaman 24 
 
 















   Nama saya Elisabeth Setyaningsih, bisa dipanggil 
Elis. Lahir di Kulon Progo pada tanggal 16 Mei 1996.
Saat ini saya merupakan mahasiswa PGSD 
Universitas Negeri Yogyakarta.
      Komik ini saya buat sebagai Tugas Akhir Skripsi.
Dalam membuat komik ini tentu banyak kekurangan.
Apabila ada kritik dan saran bisa menghubungi No








Lampiran 25. Hasil Refleksi Siswa 
 
 
 
 
 
